Kontribusi Metode Resitasi terhadap Pencapaian Prestai Belajar SKI Siswa Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa'la'la Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa by Kaharuddin, Kaharuddin
KONTRIBUSI METODE RESITASI TERHADAP
PENCAPAIAN PRESTASI BELAJAR SKI SISWA
MADRASAH IBTIDAIYAH BORONG PA’LA’LA
KEC.PATTALLASSANG KABUPATEN GOWA
Diajukan untuk memenuhi syarat-syarat guna mencapai gelar Sarjana
Pendidikan Islam (S.Pd.I) pada Program Peningkatan Kualifikasi









Dengan penuh kesadaran, penyusun yang bertanda tangan dibawah
ini menyatakan bahwa skripsi ini adalah hasil karya sendiri. Jika
dikemudian  hari terbukti ia merupakan duplikat, tiruan atau dibuat oleh
orang lain secara keseluruhan atau sebagian, maka skripsi dan gelar yang
diperoleh batal demi hukum.





Skripsi yang berjudul “ Kontribusi Metode Resitasi Terhadap
Pencapaian Prestasi Belajar SKI Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah
Borong Pa’la’la Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa ”, yang
disusun oleh Kaharuddin, NIM.20100107412, mahasiswa jurusan
Pendidikan Agama Islam Program Studi Kualifikasi Guru RA/MI Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar telah diuji dan
dipertahankan dalam sidang munaqasyah yang diselenggarakan pada hari
Selasa tanggal 23 Agustus 2011 M, bertepatan dengan tanggal 23
Ramadhan 1432 H, dan dinyatakan telah dapat diterima sebagai salah satu
syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Pendidikan Islam (S.Pd.I) pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Jurusan Pendidikan Agama Islam, dengan
beberapa perbaikan.
Samata-Gowa, 23 Agustus 2011 M
23 Ramadhan 1432 H
DEWAN PENGUJI
( SK.Dekan No.246 / kw / 2011 )
Ketua : Dr. Susdiyanto, M.Si ( ………………... )
Sekretaris : Drs. Muzakkir, M.Pd.I ( ………………... )
Munaqisy I : Dra.Hj.Djuwariah Ahmad,M.Pd.,M.TESOL (…................. )
Munaqisy II : Dra. Kamsinah, M.Pd.I ( ………………... )
Pembimbing I : Dra. Hj. Ummu Kalsum, M.Pd.I ( ……………...… )
Pembimbing II : Dra. Kamsinah, M.Pd.I ( ………………... )
Diketahui Oleh
Dekan Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
UIN Alauddin Makassar
Dr.H.Salehuddin Yasin, M.Ag
NIP. 19541212 198503 1 001
PERSETUJUAN PEMBIMBING
Pembimbing penulisan skripsi saudara
Kaharuddin,NIM.20100107412, mahasiswa jurusan Pendidikan Agama
Islam Program Studi Kualifikasi Guru RA/MI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar, setelah dengan seksama meneliti dan
mengoreksi skripsi yang bersangkutan dengan judul “Kontribusi Metode
Resitasi Terhadap Pencapaian Prestasi Belajar SKI peserta didik
Madrasah ibtidaiyah Borong Pa’la’la Kecamatan Pattallassang
Kabupaten Gowa”, memandang bahwa skripsi tersebut telah memenuhi
syarat-syarat ilmiah dan dapat disetujui untuk diajukan ke siding
munaqasyah.
Demikian persetujuan ini diberikan untuk proses selanjutnya.
Makassar, 01 Juli 2011
Pembimbing I Pembimbing II
Dra.Hj. Ummu Kalsum, M.Pd.I Dra. Kamsinah, M.Pd.I
NIP. 19571231 199403 2 002 NIP. 19680328 199603 2 002
KATA PENGANTAR
Puji syukur yang sedalam-dalamnya penulis panjatkan kehadirat
Allah SWT. yang telah melimpahkan Rahmat, Taufik dan Karunia-Nya,
sehingga skripsi ini dapat terselesaikan meskipun dalam bentuk yang sangat
sederhana dengan berbagai kekurangan.
Sholawat dan taslim tak lupa penulis kirimkan kepada junjungan
Nabi Besar Muhammad SAW. beserta segenap keluarga, para sahabat dan
pengikutnya.
Sadar atas keterbatasan, sehingga dalam penyelesaian studi penulis
banyak mendapat bantuan dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis
mengucapkan banyak terima kasih khususnya kepada :
1. Prof.Dr.H.Abdul Qadir Gassing HT, M.S., selaku Rektor UIN
Alauddin Makassar yang telah membina perguruan tinggi Islam ini.
semoga Allah SWT. tetap memberikan hidayah dalam mengembangkan
lembaga pendidikan ini agar tetap eksis dan berjaya pada masa
selanjutnya.
2. Dr. H. Salehuddin Yasin, MA., selaku Dekan Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan UIN Alauddin Makassar yang tidak bosan-bosannya
memberikan bimbingan kepada penulis selama penulis duduk dibangku
kuliah.
3. Dr. Susdiyanto, M.Si., selaku ketua jurusan dan Drs. Muzakkir,
M.Pd.I., selaku sekertaris jurusan yang telah memberikan petunjuk dan
pengarahan pada penulisan skripsi ini.
4. Dra.Hj.Ummu Kalsum, M.Pd.I., dan Dra. Kamsinah, M.Pd.I., selaku
pembimbing yang rela meluangkan waktunya dalam memberikan
bimbingan dan petunjuk kepada penulis demi kesempurnaan skripsi ini.
5. Dosen dan Asisten Dosen serta segenap karyawan dan karyawati
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar, dengan
rendah hati dalam pengabdiannya telah banyak memberikan
pengetahuan dan pelayanan baik akademik maupun administrasi dalam
menempuh tahap penyelesaian studi penulis.
6. Kedua Orang Tua tercinta yang telah berjasa dalam mendidik dan
memelihara sejak kecil dan memberikan bantuan baik berupa materil
maupun moril dalam melanjutkan pendidikan pada tingkat perguruan
tinggi.
7. Semua pihak yang turut berpartisipasi baik langsung maupun tidak
langsung terhadap penyelesaian studi penulis, semoga Allah SWT.
membalasnya dengan pahala yang setimpal. Amin
Akhirnya penulis harapkan semoga skripsi ini bermanfaat bagi
perkembangan ilmu pengetahuan pada umumnya, dan ilmu pendidikan
Islan pada khususnya.





HALAMAN JUDUL ……………………………………………………    i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI …………..……   ii
HALAMAN PENGESAHAN ……………………………...………….   iii
PERSETUJUAN PEMBIMBING ……………………….……………   iv
KATA PENGANTAR …………………………………………………..   v
DAFTAR ISI …………………………………………………………… vii
DAFTAR TABEL …………………………………………..…………    ix
ABSTRAK …………………………………………...………………       x
BAB I PENDAHULUAN …………………………… ….......................    1
A. Latar Belakang Masalah ………………………………………….   1
B. Rumusan Masalah ………………………………………………..    5
C. Hipotesis ………………………………………………………….   5
D. Pengertian Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian ………….   6
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian …………………………………   7
F. Garis-garis Besar Isi Skripsi ……………………...........................   9
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ………………………………………  11
A. Prestasi Belajar SKI ……………………………………………...  11
B. Kontribusi Metode Resitasi ……………………………………… 28
BAB III METODOLOGI PENELITIAN ……………………………   39
A. Populasi dan Sampel ……………………………………………    39
B. Instrumen Pengumpulan Data ………………………………….    43
C. Prosedur Pengumpulan Data ……………………………………    47
D. Teknik Analisis Data …………………………………………....    48
BAB IV HASIL PENELITIAN ………………………………………... 49
A. Kontribusi Metode Resitasi Terhadap Pencapaian Prestasi
Belajar SKI Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’l…  49
B. Prestasi Belajar SKI Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah
Borong Pa’la’la Kecamatan pattallassang kabupaten Gowa……    56
BAB V PENUTUP ……………………………………………………...  61
A. Kesimpulan ……………………………………………………...   61
B. Saran …………………………………………………………….   62
DAFTAR PUSTAKA …………………………………………………..  65
LAMPIRAN ……………………………………………………………   68
ABSTRAK
Nama Penulis : Kaharuddin
NIM : 20100107412
Judul Skripsi       : “ Kontribusi    Metode    Resitasi    Terhadap
Pencapaian Prestasi Belajar SKI peserta Didik
Madrasah Ibtidaiyah   Brorong Pa’la’la
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa”
Kontribusi metode resitasi disajikan sebagai bentuk peran serta atau
sumbangsi dalam mencapai tujuan pendidikan. Dalam penyajian ini
diharapkan dapat pula menjadi salah satu cara demi pencapaian prestasi
belajar Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) dalam hal ini adalah hasil belajar
peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la Kecamatan Pattallassang
Kabupaten Gowa.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sejauh mana kontribusi
metode resitasi terhadap pencapaian prestasi belajar Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI), serta untuk mengetahui tingkat prestasi belajar SKI peserta
didik pada Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la Kecamatan Pattallassang
Kabupaten Gowa.
Penelitian dilakukan pada sejumlah 196 siswa Madrasah Ibtidaiyah
Borong Pa’la’la sebagai populasi. Pengambilan sample dilakukan dengan
cara purposive sampling sebanyak 30 peserta didik yang di ambil dari
keseluruhan siswa kelas V (lima).
Data diperoleh melalui instrument angket, test, observasi, dan
wawancara yang di analisis dengan menggunakan tehnik analisis deskriptif
dengan mengolah data secara analisis persentatif dan menggunakan table
frekuensi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa : (1) metode resitasi
memberikan kontribusi positif dalam pencapaian prestasi belajar SKI
peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la Kecamatan Pattallassang
Kabupaten Gowa, (2) pencapaian tingkat prestasi belajar Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI) peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa cukup baik yaitu mencapai nilai
rata-rata 7,37 yang menunjukkan prestasi baik.
Dengan demikian, penugasan pelajaran SKI berpengaruh terhadap
penguasaan dan pemahaman peserta didik terhadap materi pelajaran SKI,
yang pada akhirnya penugasan pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam
memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian prestasi belajar SKI




A. Latar Belakang Masalah
Sekolah sebagai lembaga pendidikan formal diharapkan mampu
memberikan manfaat kepada siswa dalam rangka mempelajari yang perlu
diketahui agar dapat berpikir maju dan bertindak tepat, menuju pada Imtaq
dan Iptek. Hal ini sesuai dengan tujuan pendidikan nasional sebagaimana
yang tercantum dalam GBHN 1998, menyatakan bahwa :
Pendidikan nasional berdasarkan Pancasila bertujuan untuk
meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, kecerdasan,
keterampilan, mempertebal budi pekerti, dan mempertebal semangat
kebangsaan, dan cinta tanah air agar dapat menumbuhkan manusia-manusia
pembangun yang dapat membangun dirinya serta bersama-sama
bertanggung jawab atas pembangunan bangsa.
Selanjutnya dalam UU No. 2 tahun 1989 tentang sistem Pendidikan
Nasional bab II pasal 4 menyatakan :
Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi
pekerti yang luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, sehat
jasmani danrohani, berkepribadian yang mantap serta bertanggung
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.1
1 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Undang-undang Tentang
Sistem Pendidikan Nasional dan Peraturan Pelaksanaannya (Cet.IV;Jakarta:Sinar Grafika,1993),
h.4
Pendidikan Nasional juga diharapkan menumbuhkan jiwa patriotik
dan mempertebal rasa cinta tanah air, meningkatkan rasa kebangsaan dan
kesetiakawanan sosial.
Dimensi pokok yang berhubungan dengan proses dan situasi
pendidikan adalah adanya kemampuan pendidik menciptakan dan
merancang proses belajar mengajar, yang dapat menumbuhkan semangat
belajar dan mengembangkan atau meningkatkan prestasi belajar dikalangan
peserta didik.
Hal tersebut menjadi tuntutan yang semakin penting untuk
diwujudkan, seiring terdapatnya fenomena sosial yang selalu menjadi bahan
perbincangan setiap tahunnya. Fenomena sosal yang tampak terasa,
khususnya di Sulawesi Selatan adalah mutu pendidikan yang rendah,
terutama dalam arti rendahnya prestasi belajar peserta didik. Penilaian dan
realitas  akan rendahnya mutu pendidikan  di Sulawesi Selatan didasarkan
pada indikator yaitu nilai evaluasi murni ( NEM ) peserta didik dari Sekolah
Dasar/MI, Sekolah Lanjutan Tingkat Pertama/MTs, dan Sekolah Menengah
Umum/MA. Gejala tersebut kelihatan pada setiap tahunnya, demikian pula
dengan perolehan nilai rata-rata yang rendah dibanding daerah-daerah
lainnya di Indonesia.
Berkaitan dengan hal di atas, maka dewasa ini upaya  peningkatan
mutu pendidikan di tanah air terus digalakkan. Hal ini dikarenakan
pendidikan kita sekarang dan akan dating menghadapi era globalisasi
terutama dalam menghasilkan output yang berkualitas, memenuhi yang
diperlukan dan sesuai dengan yang dipersyaratkan, relevan dengan
pemerataan kesempatan memperoleh pendidikan terutama pada jenjang
pendidikan yang lebih tinggi dan professional serta meningkatkan
efektivitas, efisiensi dan optimalisasi penyelenggaraan pendidikan.
Guru merupakan tenaga pendidik yang mentransfer ilmu serta nilai-
nilai kepada peserta didik dan peserta didik perlu aktif belajar karena akan
berpengaruh pada perubahan pola pikir dan perilaku peserta didik sesuai
dengan apa yang diharapkan sebagai hasil belajar. Mendidik serta mengajar
akan berarti kalau menghasilkan pencapaian prestasi belajar pada diri
peserta didik.
Namun bagaimanapun juga, kalau hanya tenaga pendidik yang
dituntut untuk meningkatkan kualitas dan profesionalismenya, tanpa ada
dukungan dari berbagai pihak terutama dari peserta didik sebagai subjek
sekaligus objek didik ( belajar ), maka tujuan pendidikan sebagaimana yang
diharapkan tidak akan tercapai secara optimal. Dalam hal ini metode belajar
dengan resitasi/pemberian tugas sangat diperlukan sehingga tujuan yang
ingin dicapai dapat berhasil dengan baik.
Permasalahan dibidang pendidikan  berkaitan erat keseluruhan
sistem sosial dalam masyarakat baik langsung maupun tidak langsung,
khususnya dalam lingkungan keluarga sebagai lingkungan pertama dan
utama yang memberikan pengaruh terhadap berbagai aspek perkembangan
anak, termasuk perkembangan kepribadian dan prestasi belajar anak. Hal
tersebut sangat dipengaruhi oleh perhatian dan dorongan dari pihak
keluarga dan pihak pendidik sehingga prestasi belajar dapat tercipta pada
diri anak atau peserta didik.
Peranan para pendidik dan orang tua dalam pencapaian prestasi
belajar anak atau peserta didik merupakan dua komponen yang saling
berpengaruh secara timbal balik yang tidak dapat dipisahkan dalam upaya
pencapaian tujuan pengajaran. Terkadang masih dijumpai adanya pendidik
dan orang tua yang kurang menyadari fungsinya dalam dimensi pendidikan
dan pengajaran,sehingga hal tersebut merupakan suatu faktor penghambat
pada diri anak didik proses belajarnya.
Salah satu komponen yang berkaitan dengan hal tersebut adalah
masalah metode mendidik atau mengajar sebagai salah satu faktor yang
menentukan pencapaian prestasi belajar peserta didik. Berbagai macam
metode megajar atau mendidik yang dapat diterapkan dalam pengajaran
sebagai alternatif para guru  untuk meningkatkan prestasi belajar peserta
didik.
Indicator dari peningkatan kualitas pendidikan formal atau
pendidikan sekolah adalah meningkatnya prestasi belajar yang dapat
dicapai oleh peserta didik. Salah satu metode yang digunakan oleh para
pendidik di madrasah atau lingkungan formal adalah memberikan tugas-
tugas kepada siswa atau yang populer dengan metode resitasi / penugasan
kepada peserta didik. Metode pemberian tugas ini erat kaitannya dengan
konsep strategi belajar Cara Belajar Siswa Aktif ( CBSA ). Agar supaya
metode pemberian tugas ini tidak dipandang oleh peserta didik sebagai
suatu hal  yang tidak perlu, maka perlu dikaji kontribusi atau manfaatnya
terhadap pencapaian prestasi belajar SKI.
Dari uraian tersebut di atas, maka peneliti tertarik untuk mengkaji
mengenai kontribusi metode resitasi terhadap pencapaian prestasi belajar
SKI peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan judul dan uraian pada latar belakang yang telah
dikemukakan, maka penulis merumuskan beberapa masalah sebagai berikut
1. Bagaimana kontribusi metode resitasi atau pemberian tugas terhadap
pencapaian prestasi belajar SKI peserta didik Madrasah Ibtidaiyah
Borong Pa’la’la Kabupaten Gowa ?
2. Bagaimana prestasi belajar SKI peserta didik di Madrasah Ibtidaiyah
Borong Pa’la’la Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa ?
C. Hipotesis
Dari permasalahan-permasalahan yang diajukan diatas, maka akan
diperlukan hipotesis atau jawaban sementara yang nanti akan diuji
kebenarannya. Hal ini sebagaimana dijelaskan oleh Sutrisno Hadi,
mengemukakan bahwa “hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atau
juga mungkin salah, dia akan ditolak jika salah atau palsu dan akan diterima
jika fakta-fakta membenarkannya”.2
Adapun rumusan hipotesis yang penulis kemukakan sebagai berikut :
1. Kontribusi metode resitasi terhadap pencapaian prestasi belajar SKI
peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la dapat meningkatkan
pengetahuan dan pemahaman peserta didik serta menjadi motivasi untuk
lebih giat belajar.
2. Prestasi belajar SKI peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa setelah menerima metode
resitasi sangat bervariasi.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Dalam penelitian dan penyusunan skripsi ini, maka diperlukan
adanya tujuan dan kegunaan sebagai berikut :
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penyusunan skripsi ini adalah sebagai berikut :
a. untuk mengetahui kontribusi metode resitasi terhadap pencapaian
prestasi belajar SKI peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa
2 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta:Fakultas Psikologi-UGM, 1987), h.63
b. untuk mengetahui prestasi belajar SKI peserta didik di Madrasah
Ibtidaiyah Borong Pa’la’la Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa
2. Kegunaan Penelitian
Dengan tercapainya beberapa tujuan penelitian, maka hasil penelitian
diharapkan dapat berguna bagi :
a. Lembaga Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, penelitian
ini  berguna sebagai bahan masukan dan bahan perbandingan bagi
penelitian lainnya.
b. Departemen Pendidikan Nasional dan para pendidik, khusunya
Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la Kecamatan Pattallassang
Kabupaten Gowa.
c. Masyarakat, untuk menambah referensi bacaan, khususnya mengenai
karya-karya ilmiah yang berkaitan dengan pendidikan yang nantinya
dapat memperkaya khasanah tentang suatu karya ilmiah pendidikan.
d. Peneliti, untuk mendapatkan pengetahuan dan pengalaman baru yang
dapat menambah  wawasan berfikir ilmiah.
e. Para orang tua peserta didik, untuk dapat menjadi masukan dalam
mengikuti perkembangan anak-anaknya pada pendidikan formal.
E. Pengertian Operasional dan Ruang Lingkup Penelitian
Untuk memberikan gambaran tentang judul skripsi ini penulis akan
memberikan pengertian secara operasional. Hal ini dimaksudkan untuk
menghindari kesimpang siuran dari pengertian judul skripsi ini. adapun
pengertian operasional dalam skripsi ini sebagai berikut :
Kata “kontribusi” adalah bagian dari sumbangsi atau bantuan dalam
pencapaian prestasi belajar peserta didik terkhusus pada mata pelajaran
SKI. Sehingga dengan adanya kontribusi dalam sebuah proses
pembelajaran, maka dapat membantu seseorang pendidik untuk mengukur,
menilai, serta mengevaluasi peserta didik.
Selanjutnya, metode adalah suatu tehnik, cara atau jalan untuk
mengevaluasi peserta didik sebagaimana pada rumusan masalah skripsi ini
yakni mengevaluasi pencapaian prestasi belajar. Maka instrumennya adalah
memberikan metode resitasi.
Metode resitasi yang penulis maksud adalah suatu cara bagi seorang
pendidik di dalam memberikan tugas-tugas pada mata pelajaran SKI.
Maka didalam mengerjakan tugas-tugas yang diberikan oleh guru,
sebagai peserta didik diharapkan dapat lebih giat belajar. Karena proses
belajar adalah suatu usaha yang dilakukan peserta didik untuk mendapatkan
pemahaman, pengalaman untuk mencapai tujuan yang diinginkan.
Karena meningkat atau rendahnya pencapaian prestasi belajar
peserta didik, tentunya dapat dilihat sejauh mana proses belajarnya.
Sehingga penulis dapat menyimpulkan bahwa, kontribusi metode resitasi
terhadap pencapaian prestasi belajar SKI merupakan suatu aspek dari
metode-metode pembelajaran.
F. Garis-garis Besar Isi Skripsi
Dalam penyusunan skripsi ini terdiri atas lima bab yang garis-garis
besar isinya sebagai berikut :
Bab pertama adalah merupakan bab pendahuluan yang memuat latar
belakang masalah, kemudian rumusan masalah, hipotesis, dan dilanjutkan
dengan pengertian operasional dan ruang lingkup penelitian serta di akhiri
dengan garis-garis besar isi skripsi.
Bab kedua adalah merupakan uraian tentang kontibusi metode
resitasi terhadap pencapaian prestasi belajar SKI Pserta didik Madrasah
Ibtidaiyah Borong Pa’la’la Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.
Selanjutnya bab ketiga, penulis menjelaskan serta mengungkapkan
tentang metodologi penelitian yang pembahasannya meliputi populasi dan
sapel yang dilengkapi dengan sampling, kemudian instrument pengumpulan
data yang dilengkapi dengan prosedur pengumpulan data serta diakhiri
dengan tehnik analisis data.
Kemudian bab keempat dikemukakan mengenai hasil penelitian
dengan pembahasannya meliputi : kontribusi metode resitasi terhadap
pencapaian prestasi belajar SKI peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Borong
Pa’la’la Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa, diakhiri dengan
pemberian data skor prestasi belajar SKI.
Bab kelima, adalah bab terakhir atau bab penutup, maka penulis
mengetengahkan beberapa kesimpulan daripada inti pembahasan secara
keseluruhan, dan selanjutnya penulis mengemukakan saran-saran dengan
harapan mendapat tanggapan secara positif.
BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
A. Prestasi Belajar SKI
1. Pengertian Belajar
Dalam menentukan pengertian belajar dan hakekat belajar secara
objektif, maka beberapa ahli mengemukakan pengertian yang berbeda-beda
dari sudut pandang dan redaksinya. Tetapi pada prinsipnya perbedaan
terebut  tidak menyimpan dari pengertian belajar yang sebenarnya.
Belajar bukan hanya masalah dunia persekolahan, tetapi juga
merupakan masalah untuk berhasil dalam hidup. Proses belajar tidak hanya
terjadi di dalam kelas tetapi terjadi dimana saja secara terus menerus..
Karena pentingnya masalah belajar maka dalam pembahasannya telah
banyak ahli-ahli psikologi pendidikanyang mencurahkan perhatiannya
terhadap masalah tersebut, olehnya itu belajar perlu diberikan pengertian
yang jelas.
Dalam keseluruhan proses pendidikan di sekolah, kegiatan belajar
merupakan hal yang paling pokok. Ini berarti bahwa berhasil tidaknya suatu
pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses
belajar yang dialami peserta didik.
Belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan
pada diri seseorang. Perubahan tersebut merupakan sebagai hasil dari
proses belajar dan hal ini dapat dilihat  daripada berbagai bentuk seperti
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku, keterampilan,
kecakapan dan kemampuannya serta perubahan aspek-aspek yang lainnya
yang terjadi pada diri seseorang yang sedang belajar.
Menurut H.M.Arifin, M.Ed memberikan pengertian belajar sebagai
berikut
Belajar adalah suatu kegiatan anak didik dalam menerima,
menanggapi,serta menganalisa bahan-bahan pelajaran yang disajikan
oleh guru yang berakhir pada kemampuan anak menguasai bahan
pelajaran itu yang disajikan.3
Selanjutnya pengertian belajar sebagaimana yang dikemukakan oleh
Hilgan yang menyatakan bahwa :
Learning is the process by wich an activity orginates or is changent
training procedure (whether in the laboratory or in the natural
envohment) as distringuhed from change by factors not attributable
is training.4
Maksud bahwa belajar adalah proses yang melahirkan atau
mengubah suatu kegiatan melalui jalan latihan (apakah dalam laboratorium
atau dalam lingkungan alamiah) yang dibedakan dari perubahan oleh
faktor-faktor yang tidak termasuk latihan seperti mabuk.
Lebih jauh S. Nasution memberikan pengertian belajar dalam
bukunya Didaktik Asa-asas Belajar mengemukakan bahwa :
1. Belajar adalah perubahan-perubahan dalam sistem urat saraf.
3 H.M.Arifin, Hubungan Timbal balik Pendidikan Agama di Lingkungan Sekolah dan
Keluarga (Bandung:Bulan Bintang,1978),h.172
4 S.Nasution,Didaktik Asas-asas Belajar (Bandung:Jamars,1982),h.82
2. Belajar adalah penambahan pengetahuan.
3. Belajar adalah perubahan kelakuan berbentuk pengalaman dan
latihan.5
Dengan demikian bahwa belajar itu dapat mempunyai arti sebagai
suatu rangkaian proses kegiatan respon yang terjadi dalam suatu rangkaian
belajar mengajar yang berakhir pada terjadinya perubahan tingkah laku
kearah yang tidak tahu menjadi tahu atau dari tidak pandai menjadi pandai.
Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT. dalam Al-Qur’an surah ar-Ra’du
ayat 11 yang berbunyi :
……… …..…
Terjemahnya:
……… sesungguhnya Allah tidak akan merubah keadaan sesuatu
kaum sehingga mereka sendiri merubah keadaan yang ada pada diri
mereka sendiri ……….6
Dari ayat tersebut di atas, menunjukkan kepada  bahwa Allah SWT.
tidak akan merubah keadaan sesuatu kaum atau individu, kecuali mereka
sendiri yang berusaha merubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri.
Sehingga belajar pada dasarnya adalah proses perubahan tingkah laku
berkat adanya pengalaman. Perubahan ini merupakan keterampila,
kebiasaan, sikap, pengetahuan dan pengalaman serta apresiasi. Sedangkan
yang dimaksud dengan pengalaman dalam proses belajar tidak lain adalah
interaksi antara individu dengan lingkungannya seperti kegiatan
perpustakaan sekolah.
5 Ibid.
6 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Jakarta:Bumi Restu,1984),h.370
Belajar adalah suatu proses yang kompleks yang terjadi pada semua
orang dan berlangsung eumur hidup sejak masih bayi hingga ke liang
lahat.7
Belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan,
sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi
lingkungannya.
Untuk memperoleh pengertian yang obyektif tentang belajar terutama
belajar di sekolah, perlu dirumuskan secara jelas pengertian belajar.
Pengertian belajar telah banyak dikemukakan oleh para ahli psiklogi
termasuk ahli psikologi pendidikan.
Menurut pengertian secara psikologi, belajar merupakan suatu proses
perubahan yaitu perubahan dalam tingkah laku sebagai hasil dari interaksi
dengan lingkungannya, dalam memenuhi kebutuhan hidupnya.8 Perubahan-
perubahan tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku.
Oleh karena itu, belajar adalah proses aktif. Belajar adalah proses
mereaksi terhadap semua situasi yang ada disekitar individu. Belajar adalah
suatu prose yang diarahkan kepada suatu tujuan, proses berbuat melalui
berbagai pengalaman. Dengan demikian, belajar adalah proses melihat,
mengamati, memahami sesuatu yang dipelajari. Sehingga berbicara tentang
7 M.Husaini, M.Noor HS, Himpunan Istilah Psikologi (Cet.II;Jakarta:Mutiara,1981),h.73
8 Hartini Hartono,Psikologi Anak (Bandung:PT.Alumni,1982),h.73
cara belajar maka tendensinya ialah cara mengubah tingkah laku seseorang
melalui berbagai pengalaman.
Hasil interaksi tersebut berupa perubahan tingkah laku seperti
pengetahuan, sikap, kebiasaan, dan keterampilan, sehingga dalam hubungan
ini belajar bisa bermakna sebagai aktivitas yang bertujuan menambah
pengetahuan. Suatu proses kegiatan yang menghendaki adanya perubahan-
perubahan tngkah laku baik jasmani maupun rohani serta usaha
memperoleh kepandaian yang pada akhirnya menghendaki perubahan sikap
dan cara berpikir yang sesuai dengan hakekat belajar sebagai suatu proses.
Sebagaimana Bapak Abdul Rahman mengemukakan dalam bukunya
yang berjudul Pengelolaan Pengajaran, bahwa :
a. Belajar adalah interaksi individu dengan lingkungannya yang
membawa perubahan sikap, tindakan, perbuatan, dan perilaku
b. Belajar adalah semua upaya manusia atau individu
memobilisasikan (menggerakkan dan mengarahkan) semua sumber
daya yang dimilikinya (fisik, mental, intelektual, emosional dan
sosial) untuk memberikan jawaban (respon) yang tepat terhadap
problem yang dihadapinya
c. Belajar adalah suatu proses interaksi antara guru dan peserta didik
baik dalam proses perubahan afektif (sikap),pengetahuan
(knowledgs), dan psikomotorik.9
Proses interaksi antara guru dan peserta didik yang berupa usaha yang
menghasilkan perubahan yang baru secara menyeluruh.
Menurut Slameto dalam bukunya Belajar dan Faktor-faktor Yang
Mempengaruhinya mengemukakan bahwa :
9 Abdul Rahman, Pengelolaan Pengajaran (Cet.II;Jakarta:BPK Gunung Agung,1990),h.7
Belajar yaitu proses usaha yang dilakukan oleh individu untuk
memperolah suatu perubahan tingkah laku yang baru secara
keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu secara interaksi
dalam lingkungannya.10
Proses pembelajaran merupakan suatu kata yang tidak dapat
dipisahkan dari pengertian belajar dan mengajar dan mengandung makna
aktualisasi pengembangan atau upaya yang disengaja dalam rangka
memberi kemungkinan bagi peserta didik untuk dapat menciptakan
terjadinya proses pembelajaran sesuai dengan tujuan yang telah
dirumuskan.
Belajar merupakan suatu rangkaian antara proses dan hasil. Karena itu
kualitas belajar peserta didik dapat ditunjukkan dalam suatu proses
pembelajaran. Proses dan hasil belajar tersebut hanya dapat dipahami secara
mendalam melalui kajian tentang makna belajar itu sendiri. Belajar sebagai
bagian dari pembelajaran, telah diatur dalam Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Tentang Sistem Pendidikan Nasional,
bahwa pembelajaran adalah proses interaksi peserta didik dengan pendidik
dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar.11
Pembelajarn dalam makna di atas mengandung unsure-unsur penting
yaitu peserta didik atau siswa, pendidik atau guru, sumber belajar, dan
lingkungan belajar. Unsur-unsur tersebut mencakup unsure manusia dan
10 Slametto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhi (Jakarta:Bina
Aksara,1991),h.2
11 Republik Indonesia, Undang-undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003
Tentang S istem Pendidikan Nasional (Jakarta:BP.Panca Usaha,2003),h.6
unsur non manusia. Unsur manusia mencakup peserta didik dan pendidik,
sedangkan unsur selain manusia berupa sumber belajar dan lingkungan
belajar. Antara peserta didik dan pendidik berinteraksi dalam suatu
lingkungan belajar dengan memanfaatkan sumber belajar yang tersedia.
Dalam proses interaksi antara peserta didik dengan pendidik,
dibutuhkan komponen-komponen pendudkung seperti adanya tujuan yang
ingin dicapai, bahan atau pesan yang menjadi isi interaksi, peserta didik
yang aktif mengalami, pendidik yang melaksanakan, metode untuk
mencapai tujuan, situasi yang memungkinkan proses belajar mengajar
berjalan dengan baik, serta adanya penilaian terhadap hasil belajar.12
Belajar adalah proses aktivitas psikis atau mental yang berlangsung
dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan ats pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai atau sikap
yang bersifat relative konstan dan berbekas.13 Melalui kegiatan belajar,
peserta didik diharapkan mengalami perubahan tentang pengetahuan, sikap
dan keterampilan sebagai akibat dari proses interaksinya secara aktif
dengan lingkungan. Perubahan-perubahan yang diharapkan dialami oleh
peserta didik dalam kegiatan belajarnya adalah perubahan dalam arti yang
tetap dan dapat berbekas.
12 Ibid..h.13
13 Noehi Nasution, Materi Pokok Psikologi Pendidikan (Jakarta:Diroektorat Jenderal
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama RI dan Universitas
Terbuka,1991),h.34
Belajar dalam makna yang sama dikemukakan oleh Slameto, bahwa
belajar ialah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk
memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan
sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam berinteraksi dengan
lingkungannya.14Belajar dalam makna tersebut menggambarkan pentingnya
lingkungan sebagai sumber pengalaman belajar peserta didik. Karena itu,
menciptakan lingkungan yang bersifat edukatif merupakan faktor
pendorong bagi peserta didik dalam melakukan usaha untuk memperoleh
perubahan tingkah laku yang bersifat menyeluruh.
Perubahan tingkah laku yang diharapkan melalui perbuatan belajar
dapat bersifat intensional, positif-aktif, dan efektif-fungsional. Intensional
berarti perubahan tingkah laku itu terjadi karena pengalaman atau praktek
yang dilakukannya dengan sengaja dan disadari atau bukan karena
kebetulan. Positif berarti perubahan tingkah laku itu bermanfaat sesuai
harapan yang lebih baik dari tingkah laku sebelumnya dan aktif berarti
perubahan tingkah laku itu karena adanya usaha. Efektif berarti perubahan
tingkah laku itu membawa manfaat,serta fungsional berarti perubahan
tingkah laku tersebut relative tetap dan dapat direproduksi kembali setiap
kali dibutuhkan.15
14 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Cet.III;Jakarta:PT.Rineka
Cipta,1995),h.2
15 Tim Penyusun Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam/Direktorat
Pembinaan Pendidikan Agama Islam Pada Sekolah Umum, Metodologi pendidikan Agama Islam
Perubahan-perubahan tingkah laku sebagai hasil dari suatu proses
belajar di atas tidak terlepas dari peristiwa belajar itu sendiri sebagai alat
untuk mencapai tujuan pembelajaran yang secara umum dapat dilihat pada
bentuk perubahan tingkah laku yang bersifat intensional, positif dan aktif,
serta efektif dan fungsional. Jadi perubahan yang dimaksud adalah
perubahan hasil dari proses belajar dan dapat ditunjukkan dalam berbagai
bentuk seperti perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, tingkah laku,
keterampilan, kecakapan, kebiasaan, serta perubahan aspek-aspek lain yang
ada pada individu yang belajar.
Agar makna perbuatan belajar lebih jelas, maka bentuk perbuatan
belajar dapat dilihat dari segi proses dan dapat pula dilihat dari hasil. Dilihat
dari proses, maka bentuk perbuatan belajar dibedakan atas ; (1)belajar
signal, yaitu memberi reaksi terhadap perangsang, (2)belajar mereaksi
perangsang melalui penguatan, (3)belajar membentuk rangkaian, (4)belajar
asosiasi verbal, (5)belajar membedakan hal majemuk, (6)belajar konsep,
(7)belajar kaidah atau belajar prinsip, dan (8)belajar memecahkan
masalah.16
Belajar signal merupakan bentuk perbuatan belajar yang paling
sederhana, karena peserta didik atau siswa hanya memberikan reaksi
(Jakarta:Direktorat Jenderal Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agama
RI,1001),h.25
16 Nana Sudjana, Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar (Cet.III;Bandung:Sinar Baru
Algensindo,1989),h.46
terhadap perangsang. Agar proses belajar dapat terjadi, maka diperlukan
stimulus yang dapat merangsang peserta didik untuk belajar.
Belajar mereaksi perangsang melalui penguatan, yaitu memberikan
reaksi yang berulang-ulang manakala terjadi penguatan. Penguatan dapat
dilakukan oleh pendidik dalam proses pembelajaran melalui acungan
jempol, mimic wajah yang senang, tepukan tangan, sentuhan kasih sayang,
atau bentuk lain yang dapat digunakan sebagai penguatan dalam proses
pembelajaran.
Belajar membentuk rangkaian, yaitu belajar menghubung-hubungkan
gejala atau faktor yang satu dengan yang lain sehingga menjadi satu
kesatuan atau rangkaian yang berarti. Bentuk perbuatan belajar ini dapat
ditunjukkan oleh pendidik dalam bentuk menyusun materi sesuai urutan
yang benar. Sebagai contoh, pendidik menyuruh siswa menyusun nama-
nama khulafaurrasyidin secara berurutan.
Belajar asosiasi verbal, yaitu memberikan reaksi dalam bentuk kata-
kata atau bahasa terhadap perangsang yang diterimanya. Belajar dalam
bentuk ini dapat diterapkan dalam proses pembelajaran.
Belajar konsep, yaitu menempatkan objek menjadi satu klasifikasi
tertentu. Bentuk perbuatan belajar ini dapat ditunjukkan oleh peserta didik
dalam membedakan perbuatan yang terpuji dangan perbuatan yang tercela,
atau materi lain yang sama sifatnya dengan materi di atas. Belajar kaidah
atau belajar prinsip, yaitu menghubung-hubungkan beberapa konsep. Dalam
pembelajaran SKI misalnya tolong-menolong, jujur, adil, berbaik sangka,
mengendalikan hawa nafsu, dan sebagainya. Merupakan serangkaian
konsep yang dapat diklasifikasikan sebagai sifat keteladanan Rasulullah
saw yang terpuji. Sebagaimana firman Allah SWT dalam Al-Quran (S.Al-
Ahzab 33:21) yang berbunyi :
ﮫﻨﺴﺣ ة ﻮﺳ ا  ا ل ﻮﺳ ر ﻲﻓ ﻢﻜﻟ ن ﺎﻛ ﺪﻘﻟ
Artinya : " Sesungguhnya telah ada pada diri Rasulullah itu suru
Teladan yang baik bagimu ......."17
Belajar memecahkan masalah, yaitu menggabungkan beberapa kaidah
atau prinsip untuk memecahkan persoalan. Bentuk perbuatan belajar ini
dapat ditunjukkan dalam memberi tugas untuk memecahkan masalah itu
yang berhubungan dengan materi pembelajaran yang lebih luas seperti
materi Sejarah Kebudayaan Islam yang dihubungkan dengan akhlak.
Sedangkan menurut The Liang Gie dalam bukunya Cara Belajar Yang
Efisien mengemukakan bahwa :
Belajar adalah segenap rangkaian  kegiatan atau aktifitas yang
dilakukan secara sadar oleh sesorang dan mengakibatkan perubahan
dalam dirinya berupa penambahan pengetahuan atau kemahiran yang
bersifat sedikit banyak permanent.18
Dengan demikian prestasi belajar menjadi hal yang sangat penting
dalam setiap kegiatan belajar, karena bisa menjadi barometer mengenai
17 Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya (Bandung:PT.Syaamil Cipta
Media, 2005), h. 420-
18 The Liang Gie, Cara Belajar Yang Efisien (Yogyakarta:Pusat Kemajuan
Studi,1985),h.6
kualitas serta kuantitas pengetahuan yang dimiliki oleh peserta didik.
Dengan prestasi belajar yang dicapai peserta didik maka dapat menjadi
indicator terhadap daya serap, kemampuan, keterampilan dan kecerdasan.
Perubahan yang terjadi dalam diri individu banyak sekali, baik sifat
maupun jenisnya. Karena itu sudah tentu setiap perubahan dalam diri
individu merupakan perubahan dalam arti belajar. Misalnya kalau tangan
bengkok karena patah akibat tabrakan mobil, perubahan semacam itu tidak
dapat digolongkan ke dalam perubahan dalam arti belajar.
Dari beberapa definisi di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa
yang dimaksud dengan belajar adalah suatu peristiwa atau kegiatan yang
dilaksanakan oleh peserta didik dan dialami secara sadar sehingga terjadi
perubahan dalam dirinya. Artinya peserta didik yang melibatkan diri pada
kegiatan belajar atau mempelajari sesuatu yang mengakibatkan terjadinya
perubahan yang berupa perubahan tingkah laku dapat diwarnai oleh dirinya
dengan nilai-nilai yang lebih baik dari sebelumnya.
Begitu pentingnya belajar bagi manusia yang menjadikan sebagai
pedoman hidup manusia, sebagaimana yang dijelaskan dalam ajaran agama.
Hal ini dapat diketahui bahwa betapa pentingnya manusia belajar dapat
dilihat dalam al-Quran (S. Al-Alaq 96 : 1-5) yang berbunyi :
 ا   ﻖﻠﺧ ي ﺪﻟ ا كﺎﺑ ر ﻢﺳ ﺎﺑ ا ﺮﻗﻖﻠﻋ ﻦﻣ ن ﺎﺴﻧ ﻻ ا ﻖﻠﺧ
 ن ﺎﺴﻧ ﻻ ا ﻢﻠﻋ     ﻢﻠﻘﻟ ﺎﺑ ﻢﻠﻋ ي ﺪﻟ ا     م ﺮﻛ ﻻ ا ﻚﺑ ر و ا ﺮﻗ ا
ﻢﻠﻌﯾ ﻢﻟ ﺎﻣ
Artinya : "(1)Bacalah dengan menyebut nama Tuhan-Mu yang
menciptakan, (2)Dia telah menciptakan manusia dari
segumpal darah, (3)Bacalah dan Tuhan-Mulah Yang Maha
Mulia, (4)Yang mengajar manusia dengan pena, (5)Dia
Mengajarkan manusia apa yang tidak diketahuinya"
Ayat pertama turun ini menjadi bukti Islam memandang sangat
penting kegiatan belajar, agar supaya manusia dapat hidup dengan baik,
bahagia, sejahtera di dunia dan di akhirat. Bahkan karena pentingnya yang
namanya belajar, Rasulullah saw menganjurkan untuk  belajar tanpa harus
mengenal kata jauh sebagaimana dalam hadis disebutkan :
ﻦﯿﺼﻟ ﺎﺑ ﻮﻟ و ﻢﻠﻌﻟ ا ﻮﺒﻠط ا
Artinya : "Tuntutlah ilmu walaupun di negeri Cina"
Dari ayat dan hadis tersebut, jelaslah bagi kita bahwa belajar
merupakan hal yang sangat penting. Karena belajar adalah upaya
pembinaan dan pengembangan potensi manusia agar tujuan kehadirannya di
dunia ini sebagai hamba Allah dan sekaligus khalifah Allah tercapai sebaik
mungkin. Potensi yang dimaksud meliputi potensi jasmani dan rohani
seperti akal, perasaan, dan kehendak.
2. Pengertian Mengajar
Mengajar pada dasarnya merupakan suatu usaha untuk menciptakan
kondisi atau sistem lingkungan yang mendukung dan memungkinkan
berlangsungnya proses belajar.
Kalau belajar merupakan milik peserta didik atau siswa, maka
mengajar sebagai suatu kegiatan guru.
Mengajar dalam pengertian sempit adalah menyampaikan
pengetahuan kepada peserta didik. Menurut pengertian ini berarti tujuan
belajar dari peserta didik itu hanya sekedar ingin mendapatkan atau ingin
menguasai pengetahuan belaka. Sebagai konsekuensi pengertian semacam
ini dapat membuat kecenderungan peserta didik menjadi pasif, karena
peserta didik hanya menerima informasi atau pengetahuan yang diberikan
oleh gurunya, sehingga pengajaran bersifat pasif atau tidak memberikan
perubahan-perubahan yang berarti bagi perkembangan daya piker peserta
didik. Jadi gurulah dalam proses mengajar yang memegang posisi kunci
dalam proses belajar mengajar.
Pengertian mengajar dalam arti luas, mengajar diartikan suatu
aktifitas mengorganisasi atau mengatur lingkungan dengan sebaik-baiknya
dan menghubungkan dengan siswa atau anak didik sehingga menjadi proses
belajar. Pengertian mengajar ini betul-betul mengarah kepada anak didik
diharapkan terjadinya perubahan secara optimal bai jasmani maupun rohani.
Pengertian mengajar ini selaras dengan pengertian yang dikemukakan oleh
Alvin.W. Howard, bahwa mengajar adalah :
Suatu aktifitas untuk mencoba menolong, membimbing seseorang
untuk mendapatkan perubahan dan mengembangkan skill, attitude,
ideals (cita-cita), apreceations (penghargaan), dan knowledge.19
Kemudian S.Nasution memberikan pengertian mengajar sebagai
berikut :
a. mengajar adalah menanamkan pengetahuan pada peserta didik
b. Mengajar adalah menyampaikan kebudayaan pada peserta
didik
c. Mengajar adalah suatu aktifitas mengorganisasi atau mengatur
lingkungan sebaik-baiknya dan menghubungkannya dengan
anak sehingga terjadi proses belajar.20
Mengajar itu sendiri menurut Drs.Ign.S.Ulih Bukit Karo adalah
menyajikan bahan pelajaran oleh orang kepada orang lain agar orang itu
dapat menerima, menguasai dan mengembangkannya.21 Di dalam lembaga
pendidikan, orang lain yang disebut di atas sebagai peserta didik.
Dari uraian dan pengertian tersebut di atas, maka penulis dapat
menyimpulkan bahwa mengajar itu merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan secara sadar oleh seorang guru atau pendidik untuk merubah
karakteristik dan kemampuan berpikir kearah kemajuan seorang anak didik,
baik kemajuan dalam pengetahuan dan kemampuan-kemampuan lainnya
melalui belajar.
19 Slameto, Belajaar dan Faktor-faktor Yang Mempengaruhinya (Jakarta:Bina
Aksara,1987),h.33
20 S.Nasution, Berbagai Pendekatan Dalam Proses Belajar dan Mengajar
(Cet.II;Jakarta:PT.Bina Aksara,1984),h.30
21 Ign.Ulih Bukit Karo, Manajemen Pendidikan Masa Depan (Jakarta:LP3S,1992),h.10
3. Pengertian Prestasi Belajar
“Prestasi adalah suatu rangsangan atau dorongan dan pembangkit
tenaga bagi terjadinya suatu tingkah laku”.22 Suatu hal ini adalah belajar.
Sedangkan prestasi menunjukkan kepada seluruh proses gerakan, termasuk
situasi yang mendorong yang timbul dalam diri individu.
Dalam segi bahasa, prestasi berarti rangsangan atau dorongan
membina dan mengasuh bagi terjadinya suatu tingkah laku atau merupakan
fungsi pendorong usaha untuk mencapai hasil.23 Adanya prestasi yang baik
dalam belajar akan menunjukkan hasil yang baik, begitu pula sebaliknya.
Kata prestasi berasal dari bahasa Belanda yaitu “Frestasie” yang
artinya telah dapat diciptakan atau merupakan hasil dari suatu pekerjaan.
Dalam kamus bahasa Indonesia yang dimaksud prestasi adalah hasil yang
dicapai atau dilakukan. Sedangkan dalam bahasa Inggris disebut
Achievement yang berarti hasil atau untung.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa prestasi adalah hasil dari
suatu pekerjaan nyata yang berupa kemampuan, kacakapan dan nilai suatu
keberhasilan melakukan suatu kegiatan.
Apabila dipadukan antara pengertian prestasi dan pengertian belajar
maka dapat dikatakan bahwa prestasi belajar merupakan hasil belajar yang
dicapai oleh peserta didik setelah mengikuti proses belajar mengajar.
22 M.Husaini, M.Noor HS, Op.cit.,h.93
23 Departemen Pendidikan dan Kabudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia
(Cet.II;Jakarta:Balai Pustaka,1989),h.787
Prestasi belajar ini dapat diukur  dengan menggunakan tes prestasi belajar.
Hal ini sejalan dengan pernyataan R.S. Wood Worth dan D.G. Magnis
yang   dikemukakan oleh Ambo Enre Abdullah  bahwa “Prestasi belajar
adalah kecakapan nyata yang dapat diukur langsung dengan suatu alat
dalam hal ini adalah tes”.24 Prestasi belajar adalah hasil yang dicapai peserta
didik  dalam suatu mata pelajaran tertentu khususnya mata pelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam dengan menggunakan tes standar sebagai alat
pengukur keberhasilan seorang siswa atau peserta didik.
Selanjutnya    Ambo    Enre    Abdullah    kembali mengemukakan
bahwa :
a. Prestasi belajar merupakan indicator kualitas dan kuantitas
pengetahuan yang dikuasai oleh peserta didik.
b. Prestasi belajar sebagai lambing keinginan tahu oleh peserta didik.
c. Prestasi belajar sebagai criteria internal dan eksternal suatu
pendidikan.
d. Informasi mengenai prestasi belajar  dapat menjadi perangsang
dan memancing atau mendorong dan menarik dalam peningkatan
ilmu pengetahuan dan teknologi.
e. Prestasi belajar dapat menjadi indikator terhadap daya serap dan
kecerdasan peserta didik.25
Dengan demikian, prestasi belajar adalah hasil yang dicapai dalam
bidang tertentu dengan menggunakan tes standar sebagai pengukuran
prestasi belajar yang dilakukan oleh seseorang atau dalam ha ini peserta
didik. Atau dapat juga dikatakan bahwa prestasi belajar peserta didik
24 Ambo Enre Abdullah, Pokok-pokok Layanan Bimbingan Belajar (Ujung Pandang:FIP-
IKIP Ujung Pandang,1987),h.6
25
_________________, Pengaruh Motiv Berprestasi dan Kapasitas Kecerdasan
(Disertasi:IKIP Bandung,1979),h.2
tergantung kepada keberhasilan apa-apa yang dipelajarinya bagi dirinya
sendiri. Keberhasilan bahan pengajaran itu sedikit banyaknya dipengaruhi
oleh peran serta aktivitas peserta didik itu sendiri dalam keseluruhan proses
belajar mengajar.
Kemudian menurut W.S. Winkel, dalam bukunya Psikologi
Pengajaran mengatakan bahwa prestasi belajar adalah suatu bukti
keberhasilan belajar atau kemampuan seseorang siswa atau peserta didik
dalam melakukan kegiatan belajarnya sesuai dengan bobot yang
dicapainya.26
Dari pengertian prestasi belajar yang telah dikemukakan di atas
dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud dengan prestasi belajar adalah
suatu hasil yang telah dicapai oleh setiap individu yang telah melakukan
kegiatan belajar sehingga pada dirinya itu timbul suatu perubahan  baik
sikap tingkah laku, pengetahuan maupun keterampilan.
Prestasi belajar menjadi motivasi dan memancing serta mendorong
dalam peningkatan ilmu pengetahuan dan teknologi.
Berdasarkan uraian di atas maka yang dimaksud dengan prestasi
belajar Sejarah Kebudayaan Islam dalam hal ini adalah hasil belajar peserta
didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la Kecamatan Pattallassang
Kabupaten Gowa dalam mata pelajaran SKI di masing-masing kelas untuk
tahun pelajaran 2010/2011 semester I pada buku rapor. Nilai tersebut
26 W.S.Winkel, Psikologi Pengajaran (Jakarta:Grasindo,1996),h.162
dimaksudkan untuk mengukur beberapa aspek yang diarahkan kepada unsur
pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku.
B. Kontribusi Metode Resitasi
Metode secara sederhana berarti suatu cara yang harus dilalui untuk
menyajikan bahan pelajaran agar tercapai tujuan pendidikan”.27 Dalam
proses pendidikan metode mempunyai peran sangat penting dalam upaya
mencapai tujuan pendidikan. Ia membermaknakan materi pelajaran yang
tersusun dalam kurikulum pendidikan sedemikian rupa sehingga dapat
dipahami atau diserap oleh peserta didik dan menjadi pengertian-pengertian
yang fungsional terhadap tingkah lakunya.
Metode pendidikan yang tidak tepat guna akan menjadi penghalang
kelancaran jalannya proses belajar mengajar. Oleh karena itu, metode yang
dipergunakan oleh peserta didik baru dapat dikatakan berhasil apabila
dengan metode tersebut dapat dicapai tujuan yang ditetapkan.
Sebenarnya metode pemberian tugas terdiri dari beberapa
tahap.Tahap yang pertama, guru atau pendidik memberikan tugas-tugas ,
tahap kedua peserta didik  melaksanakan  tugas , tahap yang  ketiga; siswa
mempertanggungjawabkan kepada gurunya apa yang telah di pelajari dan
diselesaikan.
27 Arifin, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarat:Bumi Aksara,1991),h.197
Pengertian yang lebih spesifik dan kongkrik tentang  metode
penugasan atau resitasi dikemukakan oleh Tedi Priatna yang mengertikan
bahwa metode penugasan atau resitasi “merupakan metode penyejian bahan
yang dilakukan pendidik untuk memberikan tugas tertentu agar anak didik
melakukan kegiatan belajar”.28 Tugas yang diberikan oleh pendidik dapat
dilaksanakan dikelas, halaman sekolah, laboratorium perpustakaan,
bengkel, rumah anak didik, atau dimana saja asal sesuai bentuk dan jenis
tugasnya.
Masih dalam kaitannya dengan metode penugasan atau resitasi, oleh
E.Mulyasa mengrtikan sebagai berikut :
Metode penugasan atau resitasi merupakan cara penyajian bahan
pelajaran dengan memberikan seperangkat tugas yang harus
dikerjakan oleh peserta didik,baik secara individu maupun secara
kelompok.29
Metode penugasan atau resitasi sangat penting dalam pengajaran
atau pendidikan. Sebab merupakan suatu aspek dari metode-metode
pengajaran. Dengan tugas bermadsud menijau pelajaran untuk memahami
yang sudah diajarkan. Untuk latihan-latihan, dengan tugas untuk
menampilkan bahan, untuk memecahkan masalah dan sebagaiya. Tugas
dapat secara individual, secara kelompok atau tugas untuk seluru kelas.
Tugas dapat dikerjakan secara individual, secara kelompok atau tugas untuk
28 Tedi Priatna, Pemikiran Pendidikan Islam (Cet.I;Bandung:Sahifa,2005),h.164
29 E.Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan (Cet.VIII;Bandung:PT.Remaja Rosdakarya,2008),h.113
seluruh kelas, karena melalui penugasan dapat menjadi perangsang bagi
peserta didik atau siswa untuk aktif dalam belajar.
Dari rujukan diatas maka dapat dibuat kesimpulan bahwa yang
dimaksud dengan metode penugasan adalah teknik atau cara penyajian atau
mengajarkan bahan yang dilakukan oleh pendidik dengan membrikan
tugas-tugas kepada peserta didik baik secara individual, maupun secara
kelompok, yang dapat dilaksanakan di kelas, halaman sekolah, laboratorium
perpustakaan, bengkel, rumah anak didik, atau dimana saja asal sesuai
bentuk dan jenis tugasnya.
Dalam proses belajar mengajar SKI sangat penting disadari bahwa
tak satupun metode mengajar yang efektif digunakan untuk semua bentuk
atau situasi belajar. Adalah sangat mungkin bahwa metode A sangat cocok
untuk situasi belajar B, tetapi tidak cocok untuk situasi belajar C, dan
seterusnya.
Untuk mendisiplinkan peserta didik dengan pemberian tugas atau
resitasi, maka seorang pendidik harus mempertimbangkan berbagai situasi
dan perlu memahami faktor-faktor yang mempengaruhinya. Oleh karena
itu, E.Mulyasa kembali mengemukakan bahwa pendidik dituntut untuk
melakukan hal-hal sebagai berikut :
1. Mempelajari pengalaman peserta didik di sekolah melalui kartu
catatn komulatif.
2. Mempelajari nama-nama peserta didik secara langsung misalnya
melalui daftar hadir di kelas.
3. Mempertimbangkan lingkungan sekolah dan lingkungan peserta
didik.
4. Memberikan tuga yang jelas, dapat dipahami, sederhana dan
tidak bertele-tele.30
5. Menyiapkan kegiatan sehari-hari agar apa yang dilakukan dalam
pembelajaran sesuai dengan yang direncanakan, tidak terjadi
banyak penyimpangan.
6. Berdiri di dekat pintu pada waktu mulai pergantian pelajaran
agar peserta didik tetap berada dalam posisinya sampai pelajaran
berikutnya dilaksanakan.
7. Bergairah dan semangat dalam melakukan pembelajaran, agar
dijadikan teladan oleh peserta didik.
8. Berbuat sesuatu yang bervariasi, jangan monoton; sehingga
membantu disiplin dan gairah belajar peserta didik.
9. Menyesuaikan ilustrasi dan argumentasi dengan kemampuan
peserta didik.
10. Membuat peraturan yang jelas dan tegas agar bisa dilaksanakan
dengan sebaik-baiknya oleh peserta didik.
Melalui berbagai upaya tersebut, diharapkan tercipta iklim yang
kondusif bagi pembelajaran, sehingga peserta didik dapat mengerjakan
tugas-tugas yang diberikan oleh guru sesuai dengan tujuan. Karena apabila
peserta didik terlibat aktif di dalam pencapaian tujuan pembelajaran, siswa
yang secara aktif dan sadar berupaya mencapai suatu sasaran belajar, maka
memiliki kemungkinan berhasil lebih besar.
Pencapaian tujuan belajar menurut kegiatan siswa yang optimal,
untuk menambah belajar aktif, peserta didik perlu diberikan tugas-tugas
yang harus dikerjakan di dalam kelas ataupun di luar kelas.
Manfaat lain yang dapat diperoleh dengan pemberian tugas adalah
menempatkan penguasaan materi yang telah dipelajari sebelunmnya. Untuk
30 Ibid,.h.172-173
memantapkan terhadap penguasaan materi yang dibahas atau yang telah
dipelajari, maka tahap selanjutnya tentunya peserta didik harus diberi tugas.
Kegiatan belajar mengajar akan berhasil lebih baik kalau siswa tekun
mengerjakan tugas, ulet dalam memecahkan masalah. Pemberian tugas
dapat pula berfungsi terapi yaitu dapat meniadakan kelemahan-kelemahan
sebagai factor yang menimbulkan kesulitan belajar.
Dalam rangka kegiatan upaya pengayaan, pemberian tugas menjadi
alternative yang tepat. Untuk lebih memperkaya materi yang dibahas, guru
dapat memberikan tugas yang hubungannya dengan topik ataau pokok
materi yang telah dibahas. Penugasan merupakan salah satu metode dalam
memperkaya hasil belajar atau bahkan mencapai prestasi belajar peserta
didik.
Dengan demikian, seorang pendidik harus secara professional dalam
membuka maupun menutup pelajaran agar dapat memberikan pengaruh
positif terhadap kegiatan pembelajaran. Agar kegiatan tersebut dapat
memberikan kontribusi atau sumbangan yang berarti terhadap pencapaian
prestasi belajar, perlu dilakukan sebagai berikut :
- Membangkitkan motivasi belajar peserta didik. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang
berarti antara tujuan pembelajaran yang diberitahukan kepada
peserta didik dengan yang tidak. Oleh karena itu dalam
membuka pelajaran hendaknya pendidik memberi tahukan
tujuan yang akan dicapai dengan pelajaran yang akan
disajikannya.
- Peserta didik memiliki kejelasan mengenai tugas-tuga yang
harus dikerjakan, langkah-langkah yang harus dilakukan
untuk menyelesaikan tugas, dan batas waktu pengumpulan
tugas.31
- Peserta didik memperoleh gambaran yang jelas mengenai
pendekatan yang akan diambil dalam mempelajari materi
pembelajaran dan mencapai tujuan yang dirumuskan.
- Peserta didik memahami hubungan antara bahan-bahan atau
pengalaman yang telah dimilkinya dengan hal-hal baru yang
akan dipelajari.
- Peserta didik dapat menghubungkan fakta-fakta, konsep-
konsep, dan prinsip-prinsip atau generalisasi dalam suatu
peristiwa pembelajaran.
- Peserta didik mengetahui tingkat keberhasilan atau tingkat
pencapaian tujuan terhadap bahan yang dipelajari, sedangkan
pendidik dapat mengetahui tingkat keberhasilan atau ke
efektifan kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
Pada prinsipnya pemberian tugas-tugas belajar kepada peserta didik
selalu dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan yang muaranya adalah
pencapaian tujuan instruksional secara optimal. Agar penugasan belajar ini
lebih efektif, maka ada beberapa syarat serta tujuan yang seharusnya di
perhatikan oleh setiap pendidik.
Penugasan atau resitasi yang baik mempinyai tujuan dan petunjuk
yang jelas. Agar hasil belajar memuaskan, pendidik perlu merumuskan
tujuan yang jelas yang hendak dicapai oleh peserta didik. Tujuan itu
hendaknya :






Banyak cara yang dapat dilakukan seorang pendidik untuk menarik
perhatian peserta didik terhadap pelajaran yang akan disajikan. Antara lain
dapat dilakukan melalui gaya mengajar, menggunakan media, dan
sumberbelajar yang bervariasi, dan menggunakan pola interaksi belajar
mengajar yang bervariasi.
Untuk membangkitkan motivasi belajar peserta didik, pendidik
hendaknya memiliki sikap yang ramah, penuh semangat, dan hangat dalam
berinteraksi dengan peserta didik. Sikap demikian akan membangkitkan
motivasi belajar, rasa senang, dan semangat peserta didik dalam mengikuti
pembelajaran dan termotivasi dalam mengerjakan tugas-tugas yang
diberikan kepada peserta didik.
Kejelasan tentang bagaimana seharusnya tugas-tugas itu diselesaikan
adalah sangat penting. Salah satu masalah yang dihadapi peserta didik
adalah ketidak tahuan mengenai ukuran-ukuran yang harus dipenuhi dalam
melaksanakan tugas-tugas.
Untuk membangkitkan rasa ingin tahu dalam diri setiap peserta
didik, pendidik dapat melakukan berbagai kegiatan antara lain bercerita,
yang menimbulkan rasa penasaran dan pertanyaan.33 Mendemonstrasikan
suatu peristiwa, kemudian memberikan kesempatan kepada peserta didik
untuk mengajukan berbagai pertanyaan berkaitan dengan apa yang telah
33 Ibid,.h.85
diceritakan atau di demonstraskan. Kegiatan semacam ini akan sangat
efektif untuk membangkitkan motivasi belajar peserta didik.
Pemberian tugas-tugas belajar kepada peserta didik dimaksudkan
sebagai salah satu cara agar peserta didik dapat memahami dan mengerti
materi pelajaran secara maksimal. Hal ini dapat dicapai manakala peserta
didik mampu menyelesaikan tugas-tugasnya secara efektif. Pada
kenyataannya tidak semua peserta didik mampu mencapai tingkat maksimal
dalam menyelesaikan tugas-tugasnya.
Agar metode penugasan dapat berlangsung secara efektif, pendidik
perlu memperhatikan langkah-langkah sebagai berikut :
a. Tugas harus direncanakan secara jelas dan sistematis, terutama
tujuan penugasan dan cara pengerjaannya.
b. Tugas yang diberikan harus dapat dipahami peserta didik, kapan
mengerjakannya, bagaimana cara mengerjakannya, berapa lama
tugas tersebut harus dikerjakan,secara individu atau kelompok,
dan lain-lain.
c. Apabila tugas tersebut berupa tugas kelompok, perlu di upayakan
agar seluruh anggota kelompok dapat terlibat secara aktif dalam
proses penyelesaian tugas tersebut, terutama kalau tugas tersebut
diselesaikan di luar kelas.
d. Perlu di upayakan pendidik mengontrol proses penyelesaian
tugas yang dikerjakan oleh peserta didik.
e. Berikanlah penilaian secara proporsional terhadap tugas-tugas
yang dikerjakan peserta didik.34
Sebaiknya tujuan penugasan di komunikasikan kepada peserta didik
agar tahu arah tugas yang dikerjakan. Hal-hal tersebut akan sangat
34 Ibid,.h.113-114
menentukan efektifitas penggunaan metode resitasi atau penugasan dalam
pembelajaran.
Jika tugas tersebut diselesaikan di kelas, pendidik bisa berkeliling
mengontrol pekerjaan peserta didik sambil memberikan motivasi dan
bimbingan terutama bagi peserta didik yang mendapat kesulitan dalam
penyelesaian tugas tersebut. Jika tugas tersebut diselesaikan di luar kelas,
pendidik bisa mengontrol proses penyelesaian tugas melalui konsultasi dari
para peserta didik.
Oleh karena itu, dalam penugasan yang harus diselesaikan di luar
kelas sebaiknya para peserta didik diminta untuk memberikan laporan
kemajuan mengenai tugas yang dikerjakan.
Penjelasan lebih rinci mengenai proses pemberian tugas ini,
beberapa langkah yang harus diikuti dalam penggunaan metode tugas, Tedi
Priatna mungemukakan sebagai berikut :
a. Fase pemberian tugas
Tugas yang diberikan kepada siswa hendaknya
mempertimbangkan :
- Tujuan yang ingin dicapai
- Jenis tugas yang jelas dan tepat sehingga peserta didik
mengerti apa yang ditugaskan tersebut
- Sesuai dengan kemampuan peserta didik
- Ada petunjuk atau sumber yang dapat membantu pekerjaan
peserta didik
- Sediakan waktu yang cukup untuk mengerjakan tugas tersebut
b. Langkah pelaksanaan tugas meliputi :
- Diberikan bimbingan atau pengawasan oleh pendidik
- Diberikan dorongan sehingga peserta didik mau bekerja
- Diusahakan atau dikerjakan oleh peserta didik sendiri tidak
menyuruh orang lain
- Dianjurkan agar peserta didik mencatat hasil-hasil yang ia
peroleh dengan baik dan sistematik
c. Fase mempertanggung jawabkan tugas diantaranya :
- Telaah laporan peserta didik baik lisan atau tulisan daripada
yang dikerjakannya
- Ada tanya jawab atau diskusi kelas
- Penilaian hasil pekerjaan peserta didik, baik dengan tes
maupun non tes atau cara lainnya.35
Sebagai pelengkap terhadap proses dalam pemberian tugas, maka
sebagai seorang pendidik atau guru perlu memperhatikan hal-hal yang turut
menentukan keberhasilan pemberian tugas mata pelajaran termasuk mata
pelajaran SKI sebagai berikut:
a. Setiap tugas perlu dipersiapkan terlebih dahulu oleh pendidik.
b. Pendidik harus berusaha, tugas itu diterima baik oleh peserta
didik karena bermanfaat bagi dirinya.
c. Pendidik harus dapat melihat taraf kesulitan tugas yang
diberikannya. Ia harus dapat menganalisa kesulitan-kesulitan
yang terdapat dalam tugas itu.
d. Tugas itu harus dipahami oleh semua peserta didik.
e. Setiap tugas diperlukan petunjuk-petunjuk tentang cara membuat
atau menyelesaikan tugas itu.
f. Tugas jangan terlampau banyak.
g. Tugas harus sesuai dengan perbedaan kesanggupan minat peserta
didik. Jadi sebaiknya disiapkan tugas yang berbeda-beda.
h. Menyediakan sumber-sumber tambahan atau bahan-bahan
tambahan umpamanya buku-buku yang relevan.
i. Sebaiknya pendidik memberi alat penilaian untuk menentukan
dan menilai hasil pekerjaannya.
j. Tugas yang baik adalah yang akan memberikan pendorong
kepada peserta didik untuk berpikir dan untuk mengembangkan
wawasan berpikir.
35 Tedi Priatna, Op.Cit,h.165
Pada prinsipnya pemberian tugas-tugas belajar kepada siswa selalu
dimaksudkan untuk mencapai tujuan-tujuan yang muaranya adalah
pencapaian tujuan instruksional secara optimal.
Dengan demikian, metode penugasan berperan serta dalam
pencapaian prestasi belajar peserta didik pada setiap mata pelajaran
termasuk mata pelajaran SKI. Dalam hal ini, metode penyajian secara
resitasi akan lebih merangsang peserta didik dalam melakukan aktivitas
belajar atau kegiatan belajar baik secara individual ataupun kelompok.
Sehubungan dengan ini, Tedi Priatna mengemukakan beberapa
kelebihan dan kekurangan metode penugasan atau resitasi antara lain :
a. Kelebihan metode penugasan
- Lebih merangsang peserta didik dalam melakukan aktivitas
belajar individual ataupun kelompok
- Dapat mengembangkan kemandirian peserta didik diluar
pengawasan pendidik
- Dapat membina tanggung jawab dan disiplin peserta didik
- Dapat mengembangkan kreatifita peserta didik
b. Kekurangan yang dirasakan adalah :
- Peserta didik sulit di control apakah benar ia yang
mengerjakan tugas atau dikerjakan oleh orang lain
- Khusus untuk tugas kelompok, tidak jarang yang aktif
mengerjakan dan menyelesaikan adalah anggota tertentu saja,
sedangkan anggota yang lainnya tidak berpartisipasi dengan
baik
- Tidak mudah memberikan tugas yang sesuai dengan
perbedaan individu peserta didik
- Sering memberikan tugas yang monoton (tidak bervariasi)
dapat menimbulkan kebosanan peserta didik.36
36 Tedi Priatna, Op.Cit,h.165-166
BAB III
METODOLOGI  PENELITIAN
A. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi
Dibawah ini akan dikemukakan pengertian populasi seperti yang
dikemukakan beberapa ahli sebagai berikut.
Handari Nawawi mengemukakan bahwa “populasi adalah totalitas
semua nilai yang mungkin baik hasilnya, menghitung maupun pengukuran
kuantitatif daripada karakteristik tertentu mengenai sekumpulan obyek yang
lengkap dan jelas”.37 Sementara itu, Sugiono mengatakan “populasi adalah
wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai
kuantitatif dan karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”.38
Pengertian lain juga dikemukakan oleh Suharsini Arikunto, yakni
“populasi adalah keseluruhan subyek penelitian”.39
Dari beberapa pendapat di atas maka dapat disimpulkan bahwa
populasi adalah merupakan keseluruhan objek atau subyek penelitian yang
dapat dijadikan sumber data.  Selanjutnya Inei.I.Amirman Yousda
37 Handari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial (Cet.X;Yogyakarta:Gajah Mada
Universuty Press,2003),h.141
38 Sugiono, Metode Penelitian Sosial (Cet.VII;Bandung:CV.Alfabeta,2000),h.57
39 Suharsini Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek
(Cet.VIII;Jakarta:Rineka Cipta,1992),h.102
mengatakan bahwa populasi adalah keseluruhan obyek yang diteliti, baik
berupa orang, benda, kejadian, nilai maupun hal-hal yang lain terjadi.40
Berdasarkan pengertian-pengertian yang telah dikemukakan tentang
populasi penelitian, maka dalam penelitian ini yang merupakan populasi
yang penulis maksudkan adalah seluruh siswa yang terdaftar tahun
pelajaran 2010 / 2011 sebanyak 196 siswa  pada Madrasah Ibtidaiyah
Borong Pa’la’la Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa.
Keadaan populasi ini dapat dilihat dalam table dibawah ini :
Tabel.I
Keadaan Peserta Didik Madrasah Ibtidaiya Borong Pa’la’la
Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa
Tahun Pelajaran 2010/2011
No. Kelas Jumlah Keterangan
1 I 32 orang
2 II 37 orang
3 III 31 orang
4 IVA 24 orang
5 IVB 20 orang
6 V 30 orang
7 VI 22 orang
Total 196 orang
Sumber Data : Hasil Wawancara tanggal 5 Mei 2011
2. Sampel
Sampel secara sederhana diartikan sebagai bagian dari populasi yang
menjadi sumber data sebenarnya dalam suatu penelitian. Dengan kata lain
sample adalah bagian populasi yang mewakili seluruh populasi. Sample
40 Inei.I.Amirman Yousda, Penelitian dan Statistik (Cet.I;Jakarta:Bumi
Aksara,1988),h.120
adalah sebagian dari populasi yang diteliti. Sebagai dasar untuk menarik
kesimpulan dalam suatu penelitian. Yang tentunya berlaku bagi seluruh
populasi yang telah ditentukan.
Selanjutnya dipertegas oleh Mardalis bahwa “sampel yaitu sebagian
dari seluruh individu yang menjadi obyek penelitian”.41 Tujuan menentukan
sample adalah untuk memperoleh keterangan mengenai obyek peneliti
dengan cara mengambil hanya sebagian dari populasi.
Penulis mempunyai pertimbangan-pertimbangan khusus terhadap
penentuan sampel ini. hal ini disebabkan oleh karena adanya faktor-faktor
yang mempengaruhinya, terutama faktor biaya, tenaga, waktu dan
kemampuan penulis sendiri.
Dalam hal ini yang menjadi sampel penelitian adalah peserta didik
Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la Kecamatan Pattallassang Kabupaten
Gowa sebanyak 30 orang yang diambil secara purposive sampling atau
sampel bertujuan dari 196 siswa. Dimana sampel bertujuan atau purposive
sample dilakukan dengan cara mengambil subyek bukan didasarkan atas
strata, random, atau daerah, tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu.42
Teknik ini biasanya dilakukan karena beberapa pertimbangan, misalnya
karena alasan keterbatasan waktu, tenaga dan dana, sehingga tidak dapat
mengambil sampel yang besar dan jauh.
41 Suharsimi Arikunto, Op.cit,h.104
42 Ibid., h.113
Walaupun cara seperti ini diperbolehkan, yaitu bahwa peneliti bisa
menentukan sampel berdasarkan tujuan tertentu, tetapi ada syarat-syarat
yang harus dipenuhi sebagai berikut :
a. Pengambilan sampel harus didasarkan atas cirri-ciri, sifat-sifat atau
karakteristik tertentu, yang merupakan pokok-pokok populasi
b. Subyek yang diambil sebagai sampel benar-benar merupakan subyek
yang paling banyak mengandung cirri-ciri yang terdapat pada populasi
c. Penentuan karakteristik populasi dilakukan dengan cermat di dalam
studi pendahuluan.43
Berdasarkan uraian tersebut diatas, maka penulis menunjuk salah
satu kelas dari tujuh kelas yang ada di Madrasah Ibtidaiyah Borong
Pa’la’la. Dari beberapa hasil wawancara dengan guru-guru, dengan
berbagai macam pertimbangan, diantara kelas yang paling cocok dijadikan
sampel penelitian yang dianggap dapat mengetahui informasi dan
masalahnya secara mendalam dan dapat dipercaya untuk menjadi sumber
data yang mantap adalah keseluruhan siswa kelas V Madrasah Ibtidaiyah
Borong Pa’la’la sebanyak 30 orang.
43 Ibid.
Tabel.II
Data Kelas V (lima) Madrasah Ibtidaiya Borong Pa’la’la







1 V (lima) 19 orang 11 orang 30 orang
Sumber Data : Hasil Observasi tanggal 5 Mei 2011
B. Tehnik dan Instrumen Pengumpulan Data
Adapun tehnik pengumpulan data yang relevan dengan tujuan
penelitian ini, maka dalam penelitian ini penulis menggunakan cara sebagai
berikut :
1. Angket
Yaitu merupakan tehnik kegiatan pengumpulan data yang dilakukan
dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan kepada sumber data secara
tertulis untuk diminta kesediaannya memberikan jawaban atau keterangan.
Dengan demikian, Suharsini Arikunto memberikan pengertian tentang
angket sebagai berikut :
Angket atau questioner adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang
digunakan untuk memperoleh informasi dari responden dalam arti
laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui.44
Berdasarkan data yang melalui angket, sebagaimana yang dijelaskan
oleh Dewa Ketut Sukardi menjelaskan sebagai berikut :
44 Suharsini Arikunto, Op.cit (Jakarata:Bina Aksara,1985),h.27
Angket yaitu seperangkat pertanyaan yang harus dijawab oleh
obyek, yang digunakan untuk mengubah berbagai keterangan yang
langsung diberikan oleh obyek menjadi data.45
Dalam penelitian ini angket digunakan untuk memperoleh data atau
informasi tentang “Kontribusi metode resitasi terhadap pencapaian prestasi
belajar SKI peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa”.
Dalam pelaksanaannya, penulis memberikan angket kepada siswa-
siswa yang menjadi sampel di Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la. Hal ini
disebabkan karena siswa-siswa yang ada di Madrasah Ibtidaiyah tersebut
lebih mengetahui dengan pasti tentang Kontribusi metode resitasi terhadap
pencapaian prestasi belajar SKI peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Borong
Pa’la’la Kecamatan Pattallassang kabupaten Gowa.
2. Test
“Tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan atau alat lain yang
digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan, intelegensi,
kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok”.46
dalam membicarakan tes ini akan disampaikan sekaligus alat ukur lain yang
sifatnya terstandar.
45 Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan Konseling (Jakarta:Bina Aksara,1988),h.108
46 Suharsimi Arikunto, Op.cit, h.123
Mengenai pencapaian prestasi belajar SKI peserta didik Madrasah
Ibtidaiyah Borong Pa’la’la yang akan di ukur, maka peneliti menggunakan
tes prestasi atau achievement test yaitu test yang digunakan untuk
mengukur pencapaian seseorang setelah mempelajari sesuatu dalam hal ini
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam. Berbeda dengan yang lain-lain
sebelum ini, tes prestasi diberikan sesudah orang yang dimaksud
mempelajari hal-hal sesuai dengan yang akan diteskan.
Tes prestasi berusaha mengukur apakah seorang individu sudah
belajar. Dengan kata lain, Sanapiah Faisal mengemukakan bahwa tes
pencapaian atau prestani itu ingin mengukur tingkat performan individu
pada suatu waktu.47 kebanyakan tes yang digunakan di sekolah-sekolah
adalah tes prestasi. Tes prestasi sangat membantu dalam menetapkan status
individu atau kelompok dalam mempelajari suatu bidang studi terutama
bidang studi SKI. Skor tes prestasi digunakan untuk pencapaian prestasi
belajar SKI peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la dalam hal
kenaikan kelas atau penempatan murid pada kelas tertentu.
Skor tersebut juga digunakan untuk mendiagnosis kekuatan atau
kelemahan peserta didik, dan untuk menilai pengaruh bahan pelajaran,
guru, metode mengajar, dan faktor-faktor lainnya yang dipandang cukup
bermakna dalam praktek-praktek pendidikan.
47 Sanapiah Faisal, Metodologi Penelitian Pendidikan (Surabaya:Usaha
Nasional,1982),h.219
3. Wawancara
Metode interview atau wawancara digunakan untuk mengumpulkan
data melalui tanya jawab dengan responden, sebagaimana yang
dikemukakan oleh Koentjara Ningrat bahwa :
Metode wawancara atau metode interview mencakup cara yang
digunakan seseorang untuk tujuan suatu tugas tertentu, mencoba
mendapatkan keterangan atau perincian secara lisan dari seseorang
responden, dengan bercakap-cakap berhadapan muka dengan orang
itu.48
Metode interview dalam penelitian ini dipergunakan untuk
memperoleh data secara langsung dengan jalan mewawancarai guru-guru di
Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la serta siswa-siswa. Sehingga dengan
demikian wawancara ini akan menjadi alat untuk mengumpulkan data
tentang “kontribusi metode resitasi terhadap pencapaian prestasi belajar
SKI peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Borong pa’la’la Kecamatan
Pattallassang kabupaten Gowa. Disamping itu juga adalah tentang Prestasi
belajar SKI peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa.
Data yang dibutuhkan dalam mewawancarai adalah data penguat
atau data pendukung dari data yang diperoleh melalui angket. Sehingga
nilai kebenaran yang diperoleh sesuai dengan tujuan yang telah ditentukan
di dalam penelitian ini. dengan demikian, hasil penelitian ini dapat
48 Koentjara Ningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat
(Cet.VIII;Jakarta:PT.Gramedia,1986),h.129
bermanfaat dalam kontribusi metode resitasi terhadap pencapaian prestasi
belajar SKI peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la Kecamatan
Pattallassang Kabupaten Gowa.
4. Observasi
Yaitu teknik mengumpulkan data dimana peneliti mengadakan
pengamatan dan pencatatan secara langsung mengenai hal-hal yang
diperlukan oleh penulis terhadap obyek yang akan diteliti. Data yang
diperoleh melalui teknik ini disesuaikan dengan hasil pengumpulan data
yang lain.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Dalam hal ini penulis atau peneliti mengemukakan dalam data yang
sudah terkumpul dengan dua cara yaitu :
1. Riset Kepustakaan
Yaitu suatu cara dalam mengumpulkan data dengan jalan membaca
buku-buku dan literature ilmiah lainnya yang ada hubungannya dengan
pembahasan skripsi ini. adapun teknik yang digunakan di dalam riset
kepustakaan ini adalah :
a. Kutipan langsung, yaitu mengutip secara langsung teks dari suatu
buku atau karya ilmiah lainnya tanpa mengubah kata-kata dalam teks
yang dikutip.
b. Kutipan tidak langsung, yaitu mengutip suatu teks dengan mengubah
kata-kata atau bahasa dalam teks yang dikutip.49
2. Riset Lapangan, yaitu suatu metode pengumpulan data yang penulis
gunakan dengan jalan terjun ke lokasi penelitian.
D. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah tahap yang penting dan menentukan dalam
suatu penelitian. Pada tahap analisis data inilah yang dikerjakan sedemikian
rupa, data yang diperoleh sampai berhasil menyimpulkan kebenaran-
kebenaran yang diajukan dalam penelitian.
Apabila data yang dikumpulkan sedikit dan monografi bersifat
kasus-kasus, maka yang dipakai adalah tehnik analisis deskriptif dengan
mengolah secara analisis persentatif dan menggunakan tabel frekuensi.
Analisis deskriptif ini dimaksudkan untuk mendeskripsikan karakteristik
responden penelitian.
49 Muhammad Nazir, Metodologi Penelitian (Jakarta:PN.Galia,1988),h.124
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Kontribusi Metode Resitasi Terhadap Pencapaian Prestasi Belajar
SKI Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la
Dari hasil wawancara dengan para guru atau pendidik baik dari guru
bidang studi SKI maupun dari guru bidang studi lainnya, dapat dibuat suatu
kesimpulan bahwa pada prinsipnya pemberian tugas-tugas belajar oleh guru
bidang studi kepada peserta didik dimaksudkan sebagai salah satu bentuk
upaya untuk meningkatkan penguasaan materi pelajaran SKI yang pada
akhirnya meningkatkan hasil belajar atau bahkan prestasi belajar SKI
peserta didik. Harapan yang demikian tersebut bukan tanpa alasan oleh
karena mengerjakan tugas-tugas pelajaran SKI, disadari atau tidak akan
berpengaruh terhadap cara dan kebiasaan belajar peserta didik ke arah
pencapaian prestasi belajar.
Manfaat pemberian tugas-tugas pelajaran SKI kepada peserta didik
atau responden dapat dilihat dalam berbagai bentuk. Table berikut ini akan
memberikan gambaran manfaatnya terhadap waktu belajar peserta didik.
Tabel.III
Tanggapan Responden Tentang Pengaruh Pemberian Tugas-tugas
Belajar SKI Terhadap Waktu Belajar Peserta Didik
Januari 2011
No. TanggapanResponden Frekuensi Persentase
1 Sangat mengikat 23 76,67 %
2 Mengikat 7 23,33 %
3 Tidak mengikat - -
Jumlah 30 100,00
Sumber Data : Analisis angket nomor 3
Berdasarkan tabel tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pemberian tugas-tugas pelajaran SKI tersebut secara langsung maupun
tidak langsung dapat memotivasi peserta didik dan meningkatkan kegiatan-
kegiatan untuk belajar, baik di dalam kelas maupun di rumah, salah satu
contoh memberikan tugas ke perpustakaan.
Pengaruh lain dari pemberian tugas-tugas pelajaran SKI kepada
peserta didik adalah dari jenis aktifitasnya belajar siswa. Untuk lebih
jelasnya hal ini dapat diperhatikan pada tabel berikut :
Tabel.IV
Tanggapan Responden Tentang  Pemberian Tugas-tugas Pelajaran
SKI Terhadap Jenis Aktifitas Belajar Peserta Didik
Januari 2011
No. TanggapanResponden Frekuensi Persentase
1 Semakin bervariasi 21 70 %
2 Tetap 6 20 %
3 Tidak menjawab 3 10 %
Jumlah 30 100,00
Sumber Data : Analisis angket nomor 4
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
secara umum dapat dikatakan bahwa rata-rata jenis aktifitas siswa semakin
bervariasi dengan adanya pemberian tugas-tugas pelajaran SKI yang
dikerjakan. Hal ini dapat dipahami mengikat tugas-tugas pelajaran SKI itu
bermacam-macam.
Bentuk lain dari manfaat metode resitasi pelajaran SKI adalah
semakin bertambahnya atau semakin luasnya pengetahuan yang diperoleh
peserta didik mengenai hal ini dapat diperhatikan pada tabel berikut :
Tabel.V
Tanggapan Responden Tentang Pemberian Tugas-tugas Pelajaran
SKI
Terhadap Penambahan dan Peningkatan Pengetahuanr Peserta
Didik, Januari 2011
No. TanggapanResponden Frekuensi Persentase
1 Bertambah 25 83,33 %
2 Tetap 1 3,33 %
3 Tidak menjawab 4 13.33 %
Jumlah 30 100,00
Sumber Data : Analisis angket nomor 5
Berdasarkan pada tabel di atas, dapat ditarik kesimpulan bahwa
pada umumnya peserta didik bertambah pengetahuannya dengan adanya
pemberian tugas-tugas SKI yang diberikan oleh pendidik.
Mengenai sikap peserta didik terhadap adanya tugas-tugas pelajaran
yang diberikan oleh guru SKI kepada mereka dapat diperhatikan pada tabel
berikut :
Tabel.VI
Tanggapan Responden Dalam Menerina Tugas-tugas
Belajar Bidang Studi SKI
Januari 2011
No. TanggapanResponden Frekuensi Persentase
1 Sangat senang 18 60 %
2 Senang 11 36,67 %
3 Kurang senang 1 3,33 %
Jumlah 30 100,00
Sumber Data : Analisis angket nomor 6
Hasil analisis angket tersebut, menunjukkan bahwa dari 30 jumlah
responden pada umumnya mempunyai sikap positif terhadap tugas-tugas
pelajaran SKI yang harus mereka selesaikan dalam suatu pelajaran. Dengan
rincian 96,67 % responden menyatakan sikap yang positif, dan hanya 3,33
% responden atau 1 orang yang menyatakan sikap kurang senang.
Mengenai pendapat responden tentang ada atau tidaknya kegunaan
pemberian tugas-tugas mata pelajaran SKI bagi mereka dapat diperhatikan
pada tabel berikut :
Tabel.VII
Tanggapan Responden Tentang Kegunaan Tugas-tugas
Mata Pelajaran SKI, Januari 2011
No. TanggapanResponden Frekuensi Persentase
1 Sangat berguna 25 83,33 %
2 Berguna 5 16,67 %
3 Kurang berguna - -
Jumlah 30 100,00
Sumber Data : Analisis angket nomor 7
Hasil analisis angket menunjukkan bahwa pemberian tugas-tugas
mata pelajaran SKI oleh guru mempunyai kegunaan bagi mereka. Tentunya
kegunaan disini di artikan dalam hubungannya dengan penguasaan materi
SKI dengan tugas-tugas itu sendiri.
Boleh jadi bahwa tanggapan responden tentang adanya kegunaan
yang mereka peroleh dari penugasan mata pelajaran SKI salah satunya
disebabkan oleh pemahaman mereka bahwa dalam arti luas, mengerjakan
tugas-tugas mata pelajaran SKI berarti pula suatu kegiatan belajar
sebagaimana terlihat pada tabel berikut :
Tabel.VIII
Tanggapan Responden Tentang Pernyataan Bahwa Dalam
Arti Luas SKI Merupakan Suatu Aktifitas
Belajar, Januari 2011
No. TanggapanResponden Frekuensi Persentase
1 Sangat setuju 25 83,33 %
2 Setuju 5 16,67 %
3 Kurang setuju - -
Jumlah 30 100,00
Sumber Data : Analisis angket nomor 8
Hasil analisis angket mengenai frekuensi respon siswa tentang
pernyataan bahwa dalam arti luas, mengerjakan tugas-tugas pelajaran SKI
merupakan aktivitas belajar, dapat dipaparkan bahwa terdapat 25 peserta
didik atau 83,33 % responden menyatakan sangat setuju, dan terdapat 5 atau
16,67 % yang menyatakan setuju.
Pemberian tugas-tugas mata pelajaran SKI tidak menjadi beban bagi
peserta didik, dalam kaitan ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel.IX
Tanggapan Responden Tentang Pernyataan Bahwa Pemberian
Tugas-tugas Mata Pelajaran SKI adalah Suatu
Beban, Januari 2011
No. TanggapanResponden Frekuensi Persentase
1 Ya 6 20 %
2 Tidak 22 73,33 %
3 Ragu-ragu 2 6,67 %
Jumlah 30 100,00
Sumber Data : Analisis angket nomor 9
Hasil analisis angket menunjukkan bahwa pada umumnya atau
sebagian besar responden yaitu terdapat 22 atau 73,33 persen responden
menyatakan tidak, terdapat 6 atau 20 persen yang menyatakan ya, dan
terdapat 2 atau 6,67 persen menyatakan ragu-ragu.
Adanya yang melihat tugas-tugas pelajaran SKI sebagai beban, tidak
disebabkan oleh sikap dan pandangannya yang kurang positif terhadap
pemberian tugas-tugas pelajaran SKI kepada peserta didik, tetapi boleh jadi
lebih disebabkan karena penyelesaian tugas-tugas pelajaran dikaitkan
dengan pengeluaran biaya bagi peserta.
Pada tabel dibawah ini dapat mendukung kemungkinan bahwa faktor
danalah yang menyebabkan sebagian responden melihat pemberian tugas-
tugas pelajaran dirasakan sebagai berikut :
Tabel.X
Tanggapan Responden Tentang Kemungkinan Pengeluaran
Biaya bagi Tugas-tugas Pelajaran SKI yang
Diberikan, Januari 2011
No. TanggapanResponden Frekuensi Persentase
1 Sering 9 30 %
2 Kadang-kadang 19 63,33 %
3 Tidak pernah 2 6,67 %
Jumlah 30 100,00
Sumber Data : Analisis angket nomor 10
Berdasarkan tabel diatas, dapat disimpulkan bahwa pada umumnya
penyelesaian tugas-tugas pelajaran SKI yang diberikan membutuhkan
pengeluaran dana bagi peserta didik.
Sekalipun masih terdapat sebagian kecil dari responden yang
merasakan pemberian tugas-tugas pelajaran SKI sebagai beban, namun
karena terbentuknya sikap dan pandangan yang relative positif terhadap
pemberian tugas-tugas pelajaran SKI.
Tabel.XI
Tanggapan Responden Tentang Perlunya Guru SKI
Memberikan Tugas-tugas Pelajaran
Januari 2011
No. TanggapanResponden Frekuensi Persentase
1 Sangat perlu 4 13,33 %
2 Perlu 24 80 %
3 Kurang perlu 2 6,67 %
Jumlah 30 100,00
Sumber Data : Analisis angket nomor 11
Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa pada
umumnya responden menyatakan perlunya memberikan tugas-tugas
pelajaran SKI kepada peserta didik.
B. Prestasi Belajar SKI Peserta Didik di Madrasah Ibtidaiyah Borong
Pa’la’la Kecamatan Pattallassang Kabupaten Gowa
Sekalipun peserta didik pada umumnya telah memiliki sikap dan
pandangan yang positif mengenai tugas-tugas pelajaran SKI, namun hal ini
tidak berarti peserta didik setiap saat dapat menyelesaikan dengan baik
tugas-tugas yang diberikan tersebut. Hal ini disebabkan oleh adanya
berbagai kesulitan atau hambatan yang dihadapi peserta didik. Mengenai
hal ini dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel.XII
Tanggapan Responden Tentang yang Mengalami Kesulitan
atau Hambatan Dalam Menyelesaikan Tugas-tugas
Pelajaran SKI, Januari 2011
No. TanggapanResponden Frekuensi Persentase
1 Selalu 8 26,67 %
2 Kadang-kadang 22 73,33 %
3 Tidak pernah - -
Jumlah 30 100,00
Sumber Data : Analisis angket nomor 12
Berdasarkan tabel diatas, dapat ditarik kesimpulan bahwa semua
responden pernah mengalami kesulitan atau hambatan dalam
menyelesaikan tugas-tugasnya. Hanya saja frekuensinya yang berbeda-
beda.
Oleh karena adanya perbedaan secara individual dari responden atau
peserta didik dalam banyak hal seperti tipe dan kemampuan akademik,
motivasi belajar, maka dengan sendirinya akan terdapat perbedaan dari segi
kesulitan yang dihadapi dalam menyelesaikan tugas-tugas pelajaran SKI.
Selain itu, responden atau peserta didik bisa saja menghadapi dua atau lebih
jenis kesulitan.
Semakin banyak kesulitan yang dihadapi, maka semakin kecil
peluang untuk menyelesaikan tugas-tugas dengan baik. Mengenai hambatan
ataukesulitan yang dihadapi oleh peserta didik dapat di uraikan sebagai
berikut :
1. Bentuk-bentuk hambatan atau kesulitan yang bersumber dari pendidik,
antara lain :
a. Tingkat kesulitan tugas-tugas yang terlalu tinggi
“Tugas-tugas yang diberikan oleh guru terlalu tinggi dan sukar
menemukan jawaban atau penyelesaiannya, yang akhirnya tingkat
prestasi saya sangat kurang”.50
b. Tugas-tugas yang diberikan tidak relevan dengan materi pelajaran
“Terkadang guru memberikan tugas-tugas kepada saya sama sekali
tidak ada hubungannya dengan pelajaran yang pernah diberikan,
akibatnya tugas-tugas yang diberikan tidak bisa saya jawab.
Sekalipun saya menjawab, tentunya tidak sesuai yang diharapkan
oleh guru, padahal memang tidak pernah dijelaskan”.51
c. Tugas-tugas yang diberikan kurang jelas atau kurang dipahami
“Ketidak sanggupan saya mengerjakan tugas karena materi yang
disampaikan oleh guru kurang saya pahami bahkan materinya kurang
jelas sehingga tugas-tugas belajar pun tidak terjawab dengan baik”.52
50 Al-Jibra Mustakim “Wawancara” di Borong Pa’la’la Tanggal 23 Mei 2011
51 Siti Qomariah “Wawancara” di Borong Pa’la’la Tanggal 23 Mei 2011
52 Arfanto “Wawancara” di Borong Pa’la’la Tanggal 23 Mei 2011
d. Tugas yang diberikan tidak ada bahan referensinya
“Materi-materi pelajaran yang pernah dijelaskan atau disajikan oleh
guru biasanya sukar ditemukan bahan referensinya baik yang ada
dalam buku, majalah, koran, atau bahkan di internet pun sukar
didapatkan terkait tugas-tugas yang diberikan oleh guru”.53
e. Tugasnya terlalu banyak dan toleransi waktu penyelesaian tugas-
tugas yang diberikan terlalu singkat
“Saya sering kesulitan menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan
oleh guru karena tugas-tugas yang diberikan biasanya terlalu banyak
dan hanya diberikan waktu yang sangat singkat yang terkadang tidak
wajar untuk dapat menyelesaikan tugas-tugas tersebut”.54
2. Bentuk-bentuk hambatan atau kesulitan yang berasal dari peserta didik,
antara lain :
a. Kebiasaan menunda-nunda mengerjakan tugas-tugas pelajaran SKI
“saya melihat peserta didik sering menunda-nunda tugas yang
diberikan disebabkan kurangnya perhatian orang tua terhadap tugas-
tugas pelajaran yang ada di sekolah”.55
b. Kegiatan non akademik yang cukup padat
“Penyelesaian tugas-tugas belajar SKI sering diabaikan dengan
banyaknya tugas-tugas atau kegiatan di luar sekolah yang diberikan
oleh orang tua seperti; menggembala, membantu orang tua mencari
nafkah, membantu di dapur dan lain-lain yang bersifat non
akademik”.56
c. Terbatasnya dana atau biaya
“peserta didik yang tidak dapat menyelesaikan tugas-tugas belajar
SKI yang saya berikan terkadang dipengaruhi oleh terbatasnya dana
53 Ayu Lestari “Wawancara” di Borong Pa’la’la Tanggal 23 Mei 2011
54 Ayu Andira “Wawancara” di Borong Pa’la’la Tanggal 23 Mei 2011
55 Sally, S.Ag “Wawancara” di Borong Pa’la’la Tanggal 26 Mei 2011
56 Musliah, S.Pd.I “Wawancara” di Borong Pa’la’la Tanggal 26 Mei 2011
atau biaya yang pada akhirnya tugas-tugas yang diberikan tidak
dapat diselesaikan dengan baik”.57
d. Kurangnya bahan rujukan
“Tugas-tugas belajar SKI yang yang saya berikan kepada peserta
didik biasanya tidak menemukan bahan rujukannya dan merasa
kesulitan untuk mendapatkan jawaban yang saya minta dalam tugas-
tugasnya”.58
Dengan demikian beberapa macam hambatan atau kesulitan belajar
yang dihadapi oleh peserta didik atau responden dalam menyelesaikan
tugas-tugas mata pelajaran SKI yang diberikan oleh guru.
Maka boleh dikatakan bahwa, tingkat prestasi belajar SKI peserta
didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la sebelum menggunakan metode
resitasi dengan tes penilaian, maka dapat terlihat nilai peserta didik pada
table berikut :
Tabel.XIII
Daftar Nilai Siswa Kelas V (Lima) Semester II (Genap) Sebelum
Menggunakan Metode Resitasi Madrasah Ibtidaiyah




1 Arjun 5 Enam
2 Andri Geofani 6 Tujuh
3 Arfanto 7 Delapan
4 Ayu Andira 7 Sembilan
5 Ayu Nurlia 6 Tujuh
6 Ayu Lestari 7 Sembilan
7 Asriadi Ahmad 6 Tujuh
8 Al-jibra mustakim 7 Sembilan
57 Sajariati, S.Ag “Wawancara” di Borong Pa’la’la Tanggal 26 Mei 2011
58 Abd.Malik, S.Ag “Wawancara” di Borong Pa’la’la Tanggal 26 Mei 2011
9 Andika 5 Enam
10 Ardi.S 6 Tujuh
11 Eka Putri Wandira 6 Tujuh
12 Sumarni 6 Tujuh
13 Geby 6 Delapan
14 Hasrawati 7 Delapan
15 Hasrul 6 Tujuh
16 Ismail 7 Delapan
17 Nur Jusniati 6 Tujuh
18 Muh. Fajar 6 Tujuh
19 Muh. Anwar 6 Tujuh
20 Muh. Aldi 6 Tujuh
21 Megawati 6 Delapan
22 Nur hafidah 6 Tujuh
23 Rifaldi 5 Enam
24 St. Qamariah 7 Sembilan
25 Sahur Ramadhan 6 Delapan
26 Takdir 7 Delapan
27 Febriansyah 6 Tujuh
28 Daniel 6 Tujuh
29 Riswan 6 Tujuh
30 Ahmad 5 Enam
Nilai Rata-rata 6,13 Tujuh koma tiga tujuh
Sumber Data : Analisis Test nomor 1 dan seterusnya
Dari data yang dihimpun tentang skor nilai prestasi belajar SKI
peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la dalam hal ini adalah
nilai Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada rapor peserta didik
semester II tahun 2010/2011 terdiri dari 30 responden dan ternyata dapat
diketahui secara umum :
1. Skor tertinggi mencapai angka 7 (tujuh) yang dicapai sebanyak 8 peserta
didik atau 26,67 persen.
2. Skor sedang yaitu angka 6 (enam) yang dicapai sebanyak 18 peserta
didik atau 60,00 persen.
3. Skor terendah yaitu angka 5 (lima) yang dicapai sebanyak 4 peserta
didik atau 13,33 persen.
Berdasarkan data-data tersebut, maka skor rata-rata mencapai angka
6,13 yang menunjukkan prestasi kurang.
Namun prestasi belajar SKI peserta didik Madrasah Ibtidaiyah
Borong Pa’la’la setelah menggunakan metode resitasi dengan tes penilaian,
maka terlihat nilai peserta didik pada tabel berikut ini :
Tabel.XIII
Daftar Nilai Siswa Kelas V (Lima) Semester II (Genap) Setelah
Menggunakan Metode Resitasi Madrasah Ibtidaiyah
Borong Pa’la’la Tahun Pelajaran 2010/2011
No. Nama Siswa
Mata Pelajaran SKI KE
TAngka Huruf
1 Arjun 6 Enam
2 Andri Geofani 7 Tujuh
3 Arfanto 8 Delapan
4 Ayu Andira 9 Sembilan
5 Ayu Nurlia 7 Tujuh
6 Ayu Lestari 9 Sembilan
7 Asriadi Ahmad 7 Tujuh
8 Al-jibra mustakim 9 Sembilan
9 Andika 6 Enam
10 Ardi.S 7 Tujuh
11 Eka Putri Wandira 7 Tujuh
12 Sumarni 7 Tujuh
13 Geby 8 Delapan
14 Hasrawati 8 Delapan
15 Hasrul 7 Tujuh
16 Ismail 8 Delapan
17 Nur Jusniati 7 Tujuh
18 Muh. Fajar 7 Tujuh
19 Muh. Anwar 7 Tujuh
20 Muh. Aldi 7 Tujuh
21 Megawati 8 Delapan
22 Nur hafidah 7 Tujuh
23 Rifaldi 6 Enam
24 St. Qamariah 9 Sembilan
25 Sahur Ramadhan 8 Delapan
26 Takdir 8 Delapan
27 Febriansyah 7 Tujuh
28 Daniel 7 Tujuh
29 Riswan 7 Tujuh
30 Ahmad 6 Enam
Nilai Rata-rata 7,37 Tujuh koma tiga tujuh
Sumber Data : Analisis Test nomor 1 dan seterusnya
Dari data yang dihimpun tentang skor nilai prestasi belajar SKI
peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la dalam hal ini adalah
nilai Mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam pada rapor peserta didik
semester II tahun 2010/2011 terdiri dari 30 responden dan ternyata dapat
diketahui secara umum :
4. Skor tertinggi mencapai angka 9 (sembilan) yang dicapai sebanyak 4
peserta didik atau 13,33 persen.
5. Skor sedang yaitu angka 8 (delapan) yang dicapai sebanyak 7 peserta
didik atau 23,33 persen, dan angka 7 (tujuh) yang dicapai sebanyak 15
peserta didik atau 50,00 persen.
6. Skor terendah yaitu angka 6 (enam) yang dicapai sebanyak 4 peserta
didik atau 13,33 persen.
Berdasarkan data-data tersebut, maka skor rata-rata mencapai angka
7,37 yang menunjukkan prestasi baik.
Dengan demikian, pemberian tugas-tugas pelajaran SKI berpengaruh
terhadap penguasaan dan pemahaman peserta didik terhadap materi
pelajaran SKI, yang pada akhirnya pemberian tugas-tugas pelajaran SKI
memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian prestasi belajar Sejarah
Kebudayaan Islam peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan terhadap masalah-
masalah penelitian serta hipotesis, maka sebagai kesimpulan sebagai
berikut:
1. Kontribusi metode resitasi terhadap pencapaian prestasi belajar SKI
peserta didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la dan khusunya peserta
didik yang menjadi sample penelitian mempunyai sikap positif dan
sangat mengikat terhadap tugas-tugas pelajaran SKI yang diberikan oleh
guru SKI dengan mencapai 76,67 %. Hal ini tercermin dari sikap
mereka dalam menerima tugas-tugas pelajaran SKI aktifitasnya semakin
bervariasi mencapai 70 %, pentingnya pemberian tugas-tugas pelajaran
SKI kepada peserta didik sangat berguna bagi penambahan dan
peningkatan pengetahuan peserta didik mencapai 83,33 %, pemberian
tugas-tugas mata pelajaran SKI sangat berguna bagi peserta didik
mencapai 83,33 %, mengerjakan tugas-tugas pelajaran SKI merupakan
aktivitas belajar dinyatakan sangat setuju oleh peserta didik sebanyak 25
orang atau 83,33 %, dan pemberian tugas-tugas SKI dari guru
diperlukan oleh 24 orang atau 80 % peserta didik.
2. Prestasi belajar mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI) peserta
didik Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la Kecamatan Pattallassang
Kabupaten Gowa sebelum menggunakan metode resitasi sangat kurang
prestasinya yang hanya mencapai nilai rata-rata 6,13. Namun setelah
menggunakan metode resitasi, tingkat prestasi belajar SKI peserta didik
Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa’la’la Kecamatan Pattallassang
Kabupaten Gowa cukup baik yaitu mencapai nilai rata-rata 7,31.
B. Saran
Sehubungan dengan masalah-masalah yang ditemukan dalam
pembahasan skripsi ini, maka penulis dapat menyarankan sebagai berikut :
1. Dengan melihat adanya kontribusi metode resitasi atau penugasan
terhadap pencapaian prestasi belajar SKI, maka hendaknya para peserta
didik bersungguh-sungguh dalam menyelesaikan setiap tugas-tugas
belajar yang diberikan oleh guru SKI, dengan demikian diharapkan hasil
yang dicapai dapat lebih baik. Hal ini bukan saja berdampak positif
terhadap penelitian prestasi belajar SKI yang diberikan oleh guru, tetapi
lebih jauh dapat menumbuhkan ketekunan dan kesungguhan dalam
belajar, sebab bagaimanapun pada prinsipnya penyelesaian tugas-tugas
mata pelajaran SKI termasuk juga guru mata pelajaran lain memberikan
tugas-tugas pelajaran kepada peserta didik.
2. Oleh karena pemberian tugas-tugas pelajaran SKI dapat memberikan
banyak manfaat, maka disarankan hendaknya setiap guru mata pelajaran
SKI termasuk juga guru mata pelajaran lain, agar memberikan tugas-
tugas pelajaran kepada peserta didik.
3. Agar supaya metode penugasan atau resitasi pelajaran SKI terhadap
peserta didik dapat memberikan manfaat yang maksimal dan lebih
efektif serta tidak menjadi beban bagi peserta didik, maka guru SKI
hendaknya :
- Memperhatikan frekuensi tugas yang diberikan kepada peserta didik
- Tugas-tugas yang diberikan relevan dengan materi pelajaran
- Tugas-tugas yang diberikan sebaiknya jelas dan dapat dipahami
maksudnya
4. Dengan melihat faktor-faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
peserta didik diharapkan agar siswa, guru, dan orang tua peserta didik
itu sendiri dapat bekerja sama dalam upaya mengefektifkan pemberian
tugas-tugas belajar peserta didik tersebut. Di mana guru dalam hal ini
perlu lebih berperan aktif dalam memotivasi peserta didik dalam
mengerjakan tugas-tugas belajarnya, khususnya tugas-tugas pelajaran
SKI.
5. Perlu senantiasa dilakukan usaha-usaha untuk lebih meningkatkan
aktifitas kegiatan belajar mengajar terutama dari segi mutu, sehingga
dapat mendorong mutu pendidikan di masa yang akan datang.
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Nama Siswa : …………………………….
NIS : ……………………………..
Kelas : …………………………….
Jenis Kelamin : …………………………….
Pekerjaan Orang Tua : ……………………………
Alamat : …………………………..
II. Petunjuk
a. Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan yang dialami dan
dirasakan sebagai siswa atau peserta didik.
b. Dalam menjawab, cukup memberi tanda (X) pada salah satu
alternative jawaban yang tersedia.
III. Pertanyaan
1. Apakah guru mata pelajaran SKI pernah memberikan tugas-tugas




2. Bagaimana status tempat tinggalnya sebagai seorang siswa atau
peserta didik ?
a. Tinggal bersama orang tua
b. Menumpang pada keluarga
c. Kontrak rumah
d. Tinggal asrama





4. Bagaimana bentuk pemberian tugas-tugas pelajaran SKI terhadap




5. Apakah dengan adanya tugas-tugas belajar SKI dapat menambah
peningkatan pengetahuan atau pemahamannya ?
a. Bertambah
b. Tetap
6. Bagaimana perasaannya dalam menerima tugas-tugas belajar pada









8. Apakah disetujui jika dinyatakan bahwa tugas-tugas SKI merupakan









10. Mungkinkah mengeluarkan biaya bagi penyelesaian tugas-tugas
belajar SKI yang diberikan oleh guru ?
a. Sering
b. Kadang-kadang c.    Tidak pernah
11. Apakah guru SKI perlu memberikan tugas-tugas belajar ?
a. Sangat perlu
b. Perlu c.    Kurang perlu
12. Apakah selalu mengalami kesulitan dan hambatan dalam








14. Apakah bahan-bahan bacaan atau pelajaran SKI yang diperlukan




15. Apakah senang membaca buku-buku yang ada kaitannya denga
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam ?
a. Sangat senang c.   Kurang senang
b. Senang d.   Tidak senang
TEST PENELITIAN
I. Dentitas
Nama Siswa : …………………………….
NIS : ……………………………..
Kelas : …………………………….
Jenis Kelamin : …………………………….
Pekerjaan Orang Tua : ……………………………
Alamat : …………………………..
II. Petunjuk
a. Jawablah pertanyaan berikut sesuai dengan yang dialami dan
dirasakan sebagai siswa atau peserta didik.
b. Dalam menjawab, cukup memberi tanda (X) pada salah satu
alternative jawaban yang tersedia
III. Berilah tanda silang ( x ) pada huruf a,b,c, atau d yang kamu
anggap paling benar !
1. Kekuasaan kota Madinah pada saat Rasulullah SAW melaksanakan
haji wada dipegang oleh ……………
a. Hamzah c. Ali bin Abi Thalib
b. Umar bin Khattab d. Abu Dajjanah Al Anshari
2. Rasulullah SAW berangkat ke padang Arafah pada tanggal
…………………..
a. 7 Dzulhijjah c. 9 Dzulhijjah
b. 8 Dzulhijjah d. 10 Dzulhijjah
3. Rasulullah SAW melaksanakan haji wada pada tanggal …………….
a. 2 Dzulhijjah c. 4 Dzulhijjah
b. 3 Dzulhijjah d. 5 Dzulhijjah
4. Setelah wukuf di padang Arafah Rasulullah SAW pergi untuk
melontar jumrah di ……
a. Mina c. Madinah
b. Jeddah d. Musdalifah
5. Rasulullah SAW berada di kota Makkah selama
a. 10 hari c. 20 hari
b. 15 hari d. 25 hari
6. Tokoh kafir  Quraisy yang menyatakan ke Islamannya ketika
menjumpai pasukan muslim bernama ………….
a. Abu Sofyan c. Khalid bin walid
b. Amr bin Ash d. Sufyan bin Al Harits
7. Jumlah berhala yang dihancurkan pada waktu Fathu Makkah
sebanyak ………….
a. 350 buah c. 370 buah
b. 360 buah d. 380 buah
8. Rasulullah SAW menyiapkan pasukan untuk membantu Bani
Khuza’ah berjumlah …..
a. 10.000 orang c. 12.000 orang
b. 11.000 orang d. 13.000 orang
9. Salah satu tokoh kafir Quraisy yang masuk Islam pada masa
Perjanjian Hudaibiyah bernama ………..
a. Abu Sofyan c. Khalid bin walid
b. Hamzah d. Sufyan bin Al Harits
10. Rasulullah SAW dan kaum muslimin memasuki masjidil Haram
pada tanggal ………
a. 15 Ramadhan c. 20 Ramadhan
b. 17 Ramadhan d. 25 Ramadhan
11. Pada aat Rasulullah SAW sakit, yang mengimani shalat kaum
muslimin ialah ……….
a. Abu Bakar as-Siddiq c. Usman bi Affan
b. Umar bin Khattab d. Ali bin Abi Thalib
12. Baqi’adalah tempat pemakaman muslim yang terdapat di ………...
a. Mina c. Makkah
b. Thaif d. Madinah
13. Rasulullah SAW pergi ke Baqi’ ditemani oleh …………….
a. Amr bin Ash c. Bilal bin Rabbah
b. Abu Muwayba d. Khalid bin Walid
14. Pada saat itu negeri Syam dijajah oleh bangsa ………..
a. Yahudi c. Romawi
b. Nasrani d. Inggris
15. Ekspedisi pasukan muslim ke negeri Syam dipimpin oleh ………..
a. Usamah bin Zaid c. Zaid bin Haritsah
b. Khalid bin Walid d. Amr bin Ash
16. Sahabat yang memapah Rasulullah SAW menuju Masjid ialah
………….
a. Abu Dajjanah Al Anshari c. Ali bin Abi Thalib
b. Hamzah d. Umar bin Khattab
17. Rasulullah SAW wafat  pada tanggal ………..
a. 10 Rabiul Awwal c. 12 Rabiul Awwal
b. 11 Rabiul Awwal d. 13 Rabiul Awwal
18. Rasulullah SAW wafat bertepatan pada tanggal ……….
a. 5 Juni 632 Masehi c. 7 Juni 632 Masehi
b. 6 Juni 632 Masehi d. 8 Juni 632 Masehi
19. Kekayaan Rasulullah SAW menjelang wafat berjumlah …………
a. 5 dinar c. 9 dinar
b. 7 dinar d. 11 dinar
20. Sahabat Rasulullah SAW yang belum percaya ketika mendengar
Rasulullah wafat bernama ……………..
a. Umar bin Khattab c. Ali bin Abi Thalib




Jenis Kelamin : …………………………….
Alamat : ……………………………
Jawablah pertanyaan dibawah ini sesuai dengan pemahaman !
A. Untuk Peserta Didik
1. Bagaimana pendapatnya jika menemukan atau mendapatkan tugas-
tugas SKI yang terlalu tinggi ?
2. Apa yang dirasakan jika tugas-tugas yang diberikan tidak relevan
dengan materi pelajaran ?
3. Bagaimana menyelesaikan tugas-tugas yang kurang jelas atau kurang
dipahami ?
4. Apa yang dilakukan terhadap tugas-tugas yang diberikan oleh guru
tidak ada bahan referensinya ?
5. Bagaimana cara menyelesaikan tugas-tugas yang terlalu banyak
sementara waktunya sangat singkat ?
B. Untuk Pendidik
1. Apa saja kebiasaan peserta didik ketika diberikan tugas-tugas
pelajaran SKI ?
2. Apakah ada kegiatan non akademik yang dilakukan oleh peserta
didik di luar sekolah ?
3. Apa yang membuat peserta didik terkadang tidak dapat
menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan oleh guru ?
4. Bagaimana tindakan-tindakan jika peserta didik tidak mendapatkan
bahan rujukan ?
5. Mengapa tugas-tugas belajar SKI seringkali di abaikan oleh peserta
didik ?
RIWAYAT HIDUP
Penulis dilahirkan pada tanggal 25 Maret 1983 di Desa
Borong Pa'la'la Kecamatan Pattallassang Kabupaten
Gowa. Penulis adalah anak bungsu dari sembilan
bersaudara. Ayah bernama Mangngassai Dg. Sanrang
dan Ibu bernama Jalima Dg. Sanga.
Pada tahun 1990 masuk SD dan berhasil tamat / lulus pada SD Inpres
Pakatto Caddi tahun 1996. kemudian pada tahun 1996 melanjutkan
pendidikan ke SMP IMMIM Tamalanrea Ujung Pandang dan berhasil tamat
pada tahun 1999. pada tahun 1999 melanjutkan pendidikan ke Madrasah
Aliyah GUPPI samata Gowa dan sempat studi banding ke Pondok
Pesantren GONTOR Ponorogo Surabaya Jawa Timur selama sepekan, dan
akhirnya pada tahun 2002 berhasil tamat / lulus. Selanjutnya pada tahun
2002 berhasil lolos seleksi masuk di IAIN Alauddin Makassar berdasarkan
penyaringan di Kabupaten Gowa yang di biayai PEMDA GOWA pada
Program Diploma II Jurusan Instruktur Baca Tulis dan Terjemah Al-Qur'an
(IBTQ) kerja sama Jurusan Tarbiyah  untuk memberikan akta II. Setelah
menempuh selama dua tahun, maka tahun 2004 berhasil di wisuda dan
diberi gelar AHLI MUDA tepatnya pada tanggal 28 Juli 2004. selama
menjalani studi di IAIN Alauddin Makassar, sekaligus berkarir menjadi
guru sukarela di Madrasah Ibtidaiyah Borong Pa'la'la sejak tahun 2003
sampai sekarang. Melalui pengabdian di Madrasah Ibtidaiyah, akhirnya
pada tahun 2009 kembali terbuka peluang melanjutkan studi di IAIN
Alauddin Makassar dan sekarang menjadi UIN Alauddin Makassar pada
Program Peningkatan Kualifikasi Guru RA / MI Fakultas Tarbiyah dan
Keguruan dari jenjang Diploma II ke jenjang Strata 1
